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ETIKA BERBUSANA MUSLIMAH BAGI MAHASISWI IAIN
PALANGKA RAYA (ANALISIS HUKUM ISLAM)

ABSTRAK

Tren mode busana masa sekarang menjadi sorotan yang sangat diminati
khususnya bagi perempuan. Busana yang dipakai beragam jenis seiring
perkembangan sekarang dimana busana hijab lebih dimodernsasikan. Sehingga
banyak kalangan wanita muslimah mengikuti dan menggunakan busana muslimah
dengan berbagaimacam variasi. Termasuk diantaranya banyak diikuti oleh
sebagian besar mahasiswa, terutama pada mahasiswi Fakultas Syariah dan
Fakultas Ekonomi Bisnis Islam yang saat ini telah banyak mengalami perubahan
dalam hal berbusana. Hal ini terlihat dari cara berpakaian mereka yang terlihat
modis dan gaul. Maka dengan adanya hal tersebut peneliti tertarik untuk
mengakaji tentang etika berbusana muslimah bagi mahasiswi IAIN Palangka
Raya (analisi hukum Islam).

Rumusan masalah 1)Bagaimana pemahaman mahasiswi tentang etika
berbusana. 2) Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap etika berbusana bagi
wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis mengenai
pemahaman mahasiswi mengenai etika berbusana. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis bagaimana hukum Islam memandang etika
berbusana untuk para wanita muslimah.

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif —deskriptif yaitu
mengumpulkan data yang berasal dari kata-kata yang diperolah dalam hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari 10
orang yang berasal dari mahasiswi IAIN Palangka Raya Fakultas Syariah prodi
AHS dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (ESY). Teknik yang digunakan
dalam pengabsahan data pada penelitian ini adalah teknik triangulasi. Analisis
data pada penelitian ini dilalui dengan 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian,
data dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini ialah 1) pemahaman etika berbusana muslimah
dikalangan mahasisiwi IAIN Palangka Raya hanya 8 orang subjek sudah
memahami bagaimana cara berbusana yang baik dan benar sesuai dengan ajaran
Islam dan 2 orang subjek belum sepenuhnya memahami bagaimana cara
berbusana yang baik dan benar.2)Pandangan hukum Islam terhadap etika
berbusana bagi wanita telah mengatur tata cara berbusana dengan menutup aurat
bagi muslimah dalam berpakaian. Akan tetapi, pada kalangan mahasiswi hanya 4
orang subjek yang mengetahui ayat-ayat Alquran dan hadits mengenai menutup
aurat. Serta 6 orang subjek lainnya tidak mengetahui mengenai ayat-ayat Alquran
dan mengenai menutup aurat dan tata cara berbusana muslimah.

Kata kunci : Etika, Busana, Hukum Islam



THE ETHICS OF MUSLIM DRESS FOR SORORITY IAIN
PALANGKARAYA (ANALYSIS OF ISLAMIC LAW)

ABSTRAC

The current fashion trend highlights very interested especially for
women.Clothing that is worn over a wide range of now where fashion hijab more
modernized.So many Muslim women among women followed and used the
Muslim clothing with a wide range of variations.Including many followed by
most students, especially at student Faculty of Sharia and Islamic Business
Economics which currently has a lot of changes in terms of dress.This is apparent
from the way they dress that looks stylish. Then the existence of such researchers
interested in examining the ethics of Muslim dress for Sorority IAIN Palangka
Raya (analysis of Islamic law) and,;

The problem of study, 1) How an understanding of the ethics of the
fashion Sorority.2) How the view of Islamic law toward ethical clothing for
women.This research aims to find out and analyze about the Sorority's
understanding about the ethics of dressing up.This research aims to find out and
analyze how Islamic law looks at ethical clothing for Muslim women.

This research uses qualitative descriptive method i.e., collecting data that
is derived from the words in the results obtained at observation, interviews, and
documentation.The subject of this research consists of 10 people who come from
Student Faculty of Sharia AHS study program and the Faculty of Economics and
business (ESY) IAIN Palangkaraya.The techniques used in this research data on
the pengabsahan is the technique of triangulation.Data analysis on the research
undertaken with 3 stages, namely the reduction of data, presentation, data and
conclusions.

The results of this research is, 1) understanding ethics among Muslim
women dress mahasisiwi IAIN Palangka Raya only 8 persons subject already
understand how to properly dress in accordance with Islamic teachings and the 2
people the subject is not fully understanding how to dress well and true.2) view of
Islamic law toward ethical clothing for women have set the dress by covering the
Awrah for a muslimah in the dressing.However, in among the student only 4
subject people who know the verses of the Qur'an and the Hadith about closing
the nakedness.As well as 6 other subject people not knowing about the verses of
the Holy Quran and concerning the closing of the Ordinance and the nakedness of
Muslim dress.

Keywords: ethics, fashion, Islamic law
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Artinya:

Hai anak Adam,Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian
takwa itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan  Allah, Mudah-mudahan mereka selalu
ingat.(QS.Al-Araf [7] ayat 26.)

'Alquran surah Al-Araf [7] ayat 26, Departemen Agama Republik Indonesia, Al-
Hidayah: Al-quran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka Edisi Tahun 2011, terj: Lajnah Pentashih
Mushaf Al-quran Departemen Agama Republik Indonesia, Banten: Kalim, 2011, h 154.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan

0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Il\ur;léf Nama Huruf Latin Keterangan
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B be
< ta’ T te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh ka dan ha
3 dal D de
5 zal Z zet (dengan titik di atas)
) ra’ R er
) zai Z zet
o sin S es
B syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
-~ dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik
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¢ gain g ge
S fa’ f ef
S gaf q qi
3 kaf k ka
J lam I el
2 mim m em
K nun n en
wawu w we
2 ha’ h ha
s hamzah apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

cpekinas Ditulis muta’aqqidain
" Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
ia Ditulis hibbah
i Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).




19

;\-inﬁ\ o S

Ditulis

karamah al-auliya

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah atau dammah

ditulis t.
JdlBiS; Ditulis zakatul fitri
Vokal Pendek
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
Lalr Ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis “
Ditulis yvas’a
)
Kasrah + ya’ mati Ditulis !
Ditulis Karim
oS
Dammah + wawu mati Ditulis “
Ditulis Furid

PP
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F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis al
(’5"‘ Ditulis bainakum
) Ditulis
Fathah + wawu mati il au
. Ditulis
Js gaulum

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
r"'ﬁ Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat

o5 Ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
ST, Ditulis al-Qur’an
o Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “1” (el) nya.

et Ditulis as-Sama>’

) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut Penulisannya.

sl g5 Ditulis zawi al-furad
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) J-"i Ditulis ahl as-Sunnah

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pakaian merupakan sesuatu yang dikenakan manusia untuk menutupi dan
melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari panas dan dingin seperti kemeja,
sarung, dan serban.’Busana yang islami sering dipandang sebagai identitas dalam
Islam Kkarena hampir semua orang tahu bahwa Islam® mewajibkan wanita
(muslimah) untuk mengenakan busana yang tertutup, terlepas dari adanya
kewajiban memakai busana yang tertutup bagi wanita. Sejarah mencatat bahwa
pemakaian busana islami sendiri merupakan bagian dari pakaian kebesaran bagi
umat Islam. Memakai busana yang tertutup ini adalah suatu keharusan bagi
seorang wanita dengan maksud untuk menutupi aurat. Batasan-batasan aurat
bagian muka dan telapak tangan baik dalam keadaan salat maupun tidak. Selain
itu juga busana yang tertutup merupakan identitas sebuah kebaikan, kesopanan

dan ketaatan.*

’Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Panduan Berbusana Islami, Jakarta:
Niaga Swadaya, 2007, h. 3.

%|slam adalah tauhid yang ditegakkan oleh Nabi Muhammad selama 23 tahun di Mekkah
dan Madinah . Islam sebagai agama wahyu yang memberikan bimbingan kepada umat manusia
dalam semua aspek kehidupan, minimal dengan ajaran-ajaran yang bersifat garis besar diibaratkan
sebagai jalan raya yang lurus dan mendaki, yang dapat mengantarkan umat manusia ke tempat
(derajat) tertinggi. Jalan raya itu cukup lebar, yang pinggir kiri dan kanannya berpagar Al-Qur’an
dan sunah Nabi. Pada jalan raya yang lurus itu terdapat jalur-jalur yang jumlahnya sebanyak aspek
kehidupan manusia. Ada jalur teologi, ibadat, politik, ekonomi, sosial, rumah tangga, pendidikan,
seni dan budaya, etika, falsafah, mistik, dan lain sebagainya. Lihat Tim Penyusun, Ensiklopedi
Islam Indonesia, Jakarta: Djambatan, 2002, h. 475.

*Ike Puspita Sari, “Perspektif Jilbaber Terhadap Trend Jilbab Dikalangan Mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013, h. 1, t.d.
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Dalil pensyariatan berbusana secara Islami dan Jibab®, Sebagai mana yang
tercantum dalam Alquran dan Hadis. Adapun dalil yang terkait dengan

penggunaan jilbab ini termaktub di dalam Alquran Surah Al-Araf [7] ayat 26.

LR g PO JOL IHRIOE P ESOIYaWI YRy Y. Yotn [R0L7
HAECOMHI NG TR $E0 OO0 SAROILAEY &
DS AORR ¢4 DZOSOB Vs ¢EN, w2060
D ¥ wa @ 1o+ Q<O FBRET-D 1D+ $ ITH,
1006 DIO - @Ak Lo S O E L R HED 10 48RO X
REAlOY oY JOR D

Artinya:
Hai anak Adam,Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian
takwa itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.®

Dalil Alquran Surah An-Nur [24] ayat 31

2D LO080 6 VOGN L+ &<OcHN erwRBILE S A3 40
SN YOI 2HO OB AGOMBII > X Axe+© €O
TV AYOROD oo+ @000 @ PA@ROOILE Vo b Y0
N * NV CLOBANYo o & NV ZO E B OGO NO >
903000 2O CODIOOLHON-¢ROIIZ & EQ
RORY B+ @ Tl Od@mROOIIE Vo ¢e ¢V ONw: + R
P RN, T+ 1wARD €@ W 0P RN B * Lo ¢
S @O0 AL ¢ B3 €70 NN I+ wwdRD €<
OO0 R * o 0% A<BOM e IO A o O &
EO P RN+ 10K €000 TNV, O e 0w
BRNO2OOxG RN <=0 RN, OSAr BRO OO
7 Rk =L e BINNSTIEAEE Jm [k [0/ 7dm [ BB T BIAN YR S
ForBONOOO Lo 83+ ERHILOI < VHRCORAOR
QOO O0Maxo0v 0D NED * T la RO IFOXKINODZF

SJilbab adalah kerudung lebar yang dipakai wanita muslim untuk menutupi kepala dan
leher sampai dada. Lihat Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2005, h. 473.

®Alquran surah Al-Araf [7] ayat 26, Departemen Agama Republik Indonesia, Al-
Hidayah: Al-quran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka Edisi Tahun 2011, terj: Lajnah Pentashih
Mushaf Al-quran Departemen Agama Republik Indonesia, Banten: Kalim, 2011, h 154.
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Artinya:

oS < BAT+HBED 0o ¢ RESED =GR

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.’

Penafsiran dalam ayat di atas bermakna larangan, dan larangan

mengindikasikan pengharaman. Karena itu, redaksinya menggunakan bentuk

mudhari’ untuk lebih menegaskan. Ayat ini jelas sekali berisi pengharaman

menampakkan perhiasan di hadapan laki-laki bukan muhrim, sekaligus dalil

kewajiban berhijab® Kaum wanita muslim selalu mengenakan hijab®.

Berpakaian tidak saja merupakan simbol budaya dan peradaban manusia,

tetapi lebih merupakan pelaksanaan ajaran Islam guna mengangkat derajat

manusia yang berbeda dengan makhluk lain seperti hewan. Oleh karena itu

’Alquran surah An-Nur [24] ayat 31, Departemen Agama Republik Indonesia, Al-

Hidayah..., h.354.

8Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Panduan Berbusana Islam..., h. 180.
’Hijab adalah dinding yang membatasi sesuatu dengan yang lain. Lihat Tim Penyusun

Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, h. 401.
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Islam mengatur tata cara berpakaian, termasuk dalam tiga unsur yaitu unsur
etika, unsur estetika dan unsur kesehatan berpakaian dalam Islam.

Pola hubungan dan perbuatan apapun sangat diperhatikan oleh Islam.
Karena Islam memperhatikan etika, dikenalah apa yang disebut “etika Islam”
seperti cara bergaul, duduk, berjalan, makan minum, tidur, pola berbusana, dll.
Artinya ada patokan-patokan yang harus diikuti seperti dalam pola berbusana,
menurut Ibrahim Muhammad Al-Jamal dalam bukunya Figh Wanita,
mengatakan seorang muslim dalam berbusana hendakanya memperhatikan
patokan, menutupi seluruh tubuh selain yang bukan aurat yaitu wajah dan
kedua telapak tangan, tidak ketat sehingga masih menampakkan bentuk tubuh
yang ditutupinya, tidak tipis menerawang sehingga warna kulit masih bisa
terlihat, tidak menyerupai pakaian lelaki, tidak berwarna menyolok sehingga
menarik perhatian orang.°

Tujuan dari mengenakan pakaian adalah untuk menutupi aurat,
sedangkan menggunakan busana muslimah untuk menghindari adanya fitnah
asalkan pakaian yang dikenakan oleh wanita itu harus longgar dan luas. Jika
pakaian itu ketat, meskipun dapat menutupi warna kulit, namun tetap dapat
menggambarkan bentuk atau lekuk tubuhnya, dimana dalam pandangan mata
kaum laki-laki dapat mengundang perilaku negatif seperti maraknya perbuatan

pemerkosaan terhadap wanita. Maka wanita muslimah yang berhijab

1hrahim Muhammad Al-Jamal, Figh Wanita,Bandung: Gema Insani Press, 2002, h. 130.
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hendaknya memakai pakaian yang sopan oleh karena itu, pakaian wanita itu
harus longgar dan luas.**

Terkait dengan pelaksanaan hijab dan busana Islami yang digunakan oleh
mahasiswi di IAIN Palangka Raya dari hasil pengamatan peneliti di kampus
IAIN Palangka Raya terdapat mahasiswi yang belum memahami etika
berbusana muslim secara syar’i, hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya
mahasiswi IAIN Palangka Raya yang berbusana akan tetapi tidak sesuai dengan
yang disyariatkan. Seperti tren hijab dizaman modern ini sangat pesat dan

bermunculan model-model hijab yang kekinian sesuai dengan anak muda sekarang.
Dari tren hijab ini wanita muslimah sampai ibu-ibu juga ikut dengan tren hijab
tersebut.

Proporsi di atas menjadi menarik jika dikaitkan dengan polaberbusana
mahasiswi IAIN Palangka Raya, yang memiliki identitastersendiri yang
menunjukkan sebagai perguruan tinggi Islam yang berbasis mengkaji ilmu-
ilmu keislaman. Dalam hal ini apakah pola berbusana utamanya memakaijilbab
dan busana bagi mahasiswi IAIN Palangka Raya hanya sebatas identitas yang
membedakan dengan perguruan tinggi umum atau memangsebagai etika
religius berbusana yang dijunjung tinggi jika benar lalu bagaimana fenomena
mahasiswi IAIN Palangka Rayayang memakai tapimasih kelihatan tidak sopan,
seperti memakai jilbab, tapidipadukan dengan baju, celana yang super ketat,
transparan, sehinggakelihatan lekuk-lekuk tubuhnya. Hal inilah yang menarik

untukdilakukan penelitian.

“Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Jilbab Wanita Muslimah, Solo: At-Tibyan, 2001,
h. 134.



26

Beranjak dari pemikiran yang tertuang dalam latar belakang diatas peneliti
tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut yang peneliti tuangkan dengan judul
“ETIKA BERBUSANA MUSLIMAH BAGI MAHASISWI JAIN

PALANGKA RAYA (ANALISIS HUKUM ISLAM)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan beberapa masalah
yakni:
1. Bagaimana pemahaman etika berbusana muslimah bagi mahasiswi IAIN
Palangka Raya?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap etika berbusana bagi wanita?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui dan menjelaskan pemahaman etika berbusana bagi mahasiswi
IAIN Palangka Raya.
2. Mengetahui dan menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap etika
berbusana bagi wanita muslim.

D. Kegunaan Penelitian
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Adapun hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan teoritis dan
kegunaan berbentuk praktis.
1. Kegunaan teoritis penelitian ini adalah:

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, khususnya megenai pelaksanaan
berbusana di kalangan mahasiswi IAIN Palangka Raya.

b. Dapat dijadikan titik balik bagi penelitian pemikiran hukum Islam lebih
lanjut, baik untuk peneliti yang bersangkutan maupun oleh peneliti lain,
sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan.

c. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam memperkaya
khazanah literatur kesyari’ahan bagi kepustakaan Institut Agama Islam
Negeri Palangka Raya.

2. Kegunaan praktis penelitian ini adalah:

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program studi Al-Ahwal
Al-Syakhsiyyah (AHS) Jurusan Syariah Fakultas Syariah di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya.

b. Sebagai literatur sekaligus sumbangan pemikiran dalam memperkaya
khazanah kesyari’ahan bagi kepustakaan Institut Agama Islam Negeri

(1AIN) Palangka Raya.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu

Berdasarkan penelaahan terdapat penelitian terdahulu yang peneliti lakukan

berkaitan dengan permasalahan etika berbusana, maka ditemukan penelitian

sebelumnya yang juga mencari tentang permasalahan etika berbusana namun

terdapat substansi yang berbeda dengan persoalan yang peneliti angkat dalam

penelitian yang lakukan, penelitian yang dimaksud, yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Hatim Badu Pakuna, pada tahun 2005 dengan
judul penelitian “Etika Berbusana (Studi Kasus Terhadap Pola Berbusana
Mahasiswi IAIN Walisongo Semarang)”. Penelitian yang dilakukan oleh
Hatim Badu Pakuna ini meneliti tentang dinamika dan corak pemikiran
agama mabhasiswi IAIN Walisongo. Pemahaman dan pola berbusana bagi
mahasiswi IAIN Walisongo Semarang.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Ruri Primasari, pada tahun 2008 dengan judul
penelitian “Persepsi Siswa Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah Di
Man Cibinong Bogor”. Penelitian yang dilakukan oleh Ruri Primasari ini
meneliti tentang kebijakan pemerintah tentang berbusana muslim di MAN
Cibinong Bogor, serta persepsi siswi tentang kewajiban memakai busana

muslimah di MAN Cibonong Bogor.*

Hatim Badu Pakuna, “Etika Berbusana (Studi Kasus Terhadap Pola Berbusana

Mahasiswi IAIN Walisongo Semarang)”, Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2005, t.d.

Ruri Primasari, “Persepsi Siswa Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah Di Man

Cibinong Bogor”, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2008, t.d.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Aina Nurliana, pada tahun 2011 dengan judul

penelitian

Syaikh’Abdul-Wahhab

dengan masa modern sekarang.*

“Aurat Dan Pakaian Wanita Dalam Perspektif Pemikiran
‘Abdus-Salam Tawilah Dan Quraish Shihab”.
penelitian yang dilakukan oleh Aina Nurliana ini meneliti tentang bagaimana
pandangan Syaikh ‘Abdul-Wahhab ‘Abdus-Salam Tawilah dan Quraish

Shihab mengenai aurat dan pakaian wanita, serta relevansi pemikiran tersebut

TABEL I

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN

No.

Nama, tahun dan

Penelitian

judul

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Hatim Badu Pakuna, 2005,
“Etika  Berbusana  (Studi
Kasus Terhadap Pola
Berbusana Mahasiswi IAIN
Walisongo Semarang).”

Persamaannya adalah sama-sama meneliti
tentang etika berbusana, perbedaannya
adalah penelitian peneliti lebih kepada
pemahaman dan cara  penerapan
berbusana sesuai dengan ajaran agama
Islam.

Primasari,
Siswa

Ruri 2008,
“Persepsi Terhadap
Kewajiban Berbusana
Muslimah Di Man Cibinong

Bogor™.

Persamaannya adalah sama-sama meneliti
tentang berbusana dan penerapannya,
perbedaannya adalah penelitian peneliti
terfokus untuk mahasiswi IAIN Palangka
Raya.

Aina Nurliana, 2011, Aurat
dan Pakaian Wanita Dalam
Perseptif Pemikiran Syaikh
‘Abdus-Salam Tawilah dan
Quraish Shihab.

Persamaannya adalah sama-sama meneliti
tentang cara berbusana seorang wanita
muslimah yang sesuai dengan ajaran
Islam, perbedaanya adalah peneliti lebih
kepada etika dan penerapan berbusana
untuk kalangan mahasiswi IAIN Palangka
Raya.

YAinun Nurliana,

“Aurat Dan Pakaian Wanita Dalam Perspektif Pemikiran

Syaikh’Abdul-Wahhab’ Abdus-Salam Tawilah Dan Quraish Shihab”, Skripsi, Palangka Raya:
STAIN Palangka Raya, 2011, t.d.
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B. Deskripsi Teoritik

1. Pengertian Busana Muslimah

Busana muslimah adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh manusia
yang tabu untuk diperlihatkan oleh orang banyak. Didalam kamus umum
bahasa Indonesia,busana sendiri diartikan sebagai pakaian yang indah-
indah'°perhiasan muslimah baju muslimah, berbusana atau berpakaian tentu
dengan syarat-syarat yang ditentukan. Kata busana muslimah juga sebenarnya
tidak ada di dalam Alquran dan Hadis, yang ada hanya hijab dan jilbab sebagai
penutup aurat.
2. Pengertian Etika Berbusana Muslimah

Etika ialah yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku
manusia, seperti yang mana dapat dinilai baik dan yang mana buruk.'®
Berdasarkan pengertian di atas selain itu ada juga norma dasar etika dan etika
berbusana dalam Islam. Adapun selain dari pengertian etika itu sendiri terdapat

juga norma dasar etika dan etika berbusana dalam Islam yaitu:

a). Norma Dasar Etika
Norma-norma etika dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu
norma ekstern dan norma intern. Norma ekstern terdiri atas beberapa paham:
1). Paham pragmatisme. Paham ini menimbang kebaikan dan keburukan suatu

perbuatan dari manfaat yang dapat dihasilkan, baik ditinjau dari segi rohani

>W.J.S Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Jakarta: Balai
Pustaka, 2006, h.197 .

®Byrhanuddin Salam, Etika Individual:Pola Dasar Filsafat Moral, Jakarta: Rineka Cipta,
2000, h. 3



31

maupun materi dan individu maupun kelompok. Dengan demikian perbuatan
yang dianggap baik adalah yang bermanfaat. Semakin besar manfaat suatu
perbuatan, semakin tinggi pula nilai kebanarannya. 2). Paham yang mengambil
jalan tengah antara dua perbuatan jelek. Norma ini dicetuskan oleh Aristoteles.
Menurut paham ini, perbuatan baik adalah yang menjadi jalan tengah antara
dua perbuatan yang jelek. 3). Paham yang mengikuti kesesuaian dengan
lingkungan. Bagi paham ini, suatu perbuatan dianggap baik apabila sesuai
dengan lingkungannya. Kesesuaian dengan lingkungan menghasilkan
kenikmatan dan kegembiraan, sedangkan ketidak sesuaian dengan lingkungan,
menyebabkan penyakit dan kesengsaraan. 4) Paham yang memandang kepada
kenyataan dan percoban. Norma akhlak bagi paham ini merupakan percobaan,
yang dengannya akan diketahui baik buruknya suatu perbuatan. Apabila dalam
percobaan tersebut dapat dipetik manfaat material maupun spritual, perbuatan
tersebut dapat dikatakan baik. Tetapi apabila tidak, perbuatan itu jelek atau
buruk."’
b). Etika Berbusana dalam Islam

Pengertian etika Islam adalah prinsip-prinsip serta kaidah-kaidah yang
disusun untuk perbuatan-perbuatan manusia yang telah digariskan oleh wahyu,
untuk mengatur kehidupan mereka dan mencapai tujuan dari keberadaan
mereka di dunia ini dengan cara yang sebaik-baiknya. Perbedaan pokok etika
Islam dan etika yang lainnya terletak pada sumber. Sumber utama dari etika

secara umum ialah penilaian manusia, karenanya bersifat relatif. Sedangkan

"Hatim Badu Pakuna, “Etika Berbusana (Studi Kasus Terhadap Pola Berbusana
Mahasiswi TAIN Walisongo Semarang)”, Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo, 2005, h. 38, t.d.
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sumber utama dari etika Islam adalah wahyu® yang datang dari Allah Swt dan
Nabi Muhammad Saw. Karena sumbernya wahyu, maka sumber etika Islam
bersifat mutlak.

Islam memberikan sandaran etika kepada wahyu. Karenanya
permasalahan etika tidak dapat dipisahkan dari keyakinan kaum muslimin
terhadap eksistensi Tuhan yang Maha Esa yang mutlak dan pakaian merupakan
nikmat Allah Swt yang khusus diberikan kepada manusia untuk dirinya dari
faktor alam seperti panas, dingin, matahari, hujan, juga untuk menutup aurat,
menjaga kehormatannya, serta untuk memperhias diri.*

Dalam etika berbusana Islami ada tiga unsur yang diperhatikan yaitu
etika, estetika dan kesehatan. Dari unsur etika adalah aturan perilaku, adat
kebiasaan manusia dalam pergaulan antara sesamanya dan menegaskan mana
yang benar dan mana yang buruk.

Dalam berbusana perlu diperhatikan tentang etika dalam berbusana agar
terhindar dari hal-hal yang tidak di inginkan, pada masa kini banyak wanita
muslimah terutama para remaja yang banyak mengenakan hijab yang sesuai
dengan tren masa kini yang mana banyak menonjolkan ketidak sempurnaan
dalam berbusana secara Islami, seperti memakai celana jeans yang Kketat
ditambah dengan kemeja ketat dan memakai jilbab yang tidak menutupi dada
mereka, kemudian memakai rok ketat dan terawang atau tipis dan tidak

sepenuhnya menutupi aurat mereka dengan menampakkan lekukan tubuh. Dari

BWahyu ialah petunjuk dari Allah yang diturunkan hanya kepada para nabi dan rasul
melalui mimpi. Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, h.
1266.

Muhammad Khair Fatimah, Etika Muslim Sehari-hari, Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2002, h.1.
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fenomena tersebut maka perlu ditegaskan bahwa etika berbusana untuk wanita
muslimah itu sangat penting agar tidak mengundang kejahatan yang sekarang
semakin marak terjadi. Adapun tata cara etika berbusana ialah :

1. Setiap memulai sesuatu pekerjaan hendaknya membaca “basmalah”
dengan lafadz “bismillahirrahmanirrahim”, agar semua pekerjaan kita
senantiasa diberkahi oleh Allah Swit.

2. Membaca doa ketika membuka pakaian atau mengambil pakaian dari

tempatnya.

Membaca doa ketika memakai pakaian.

Memulai berpakaian dengan anggota bagian kanan, dan mulai

melepaskannya dengan anggota yang Kiri.

5. Tidak berpakaian menyerupai lawan jenisnya, laki-laki tidak
berpakaian yang menyerupai wanita dan juga wanita tidak berpakaian
yang menyerupai laki-laki.

6. Tidak berpakaian menyerupai orang yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai Islam.

7. Hendaklah hijab, jilbab, pakaian tersebut menutup seluruh badan
(auratnya).

8. Hendaklah pakaian itu yang wajar dan beradab, bukan berupa
perhiasan yang menyolok, yang aneh-aneh baik potongannya maupun
memiliki warna warni yang menarik, yang menimbulkan fitnah dan
perhatian. Hijab/jilbab/ pakaian tersebut menutup seluruh badan
(auratnya), tidak tipis, transparan, tidak sempit, tidak ketat, tidak
menampakkan lekuk tubuh dan aurat.

9. Hendaknya tidak memakai pakaian dengan model yang aneh-aneh
agar berbeda dengan kebanyakan orang, dan memakainya dengan
perasazaon sombong dan takabur, karena hal ini dilarang oleh agama
Islam.

Hw

Dari unsur estetika yang berarti keindahan, dalam berbusana yang indah
terdapat syarat-syarat yaitu, sesuai kepribadian, bentuk tubuh, warna kulit, tren
mode yang sedang berlaku, dibalik keindahan atau estetika tersebut harus
diperhatikan juga keindahan yang menurut Islam itu seperti apa, yang pastinya

tidak berlebih-lebihan tidak sombong dalam apa yang sedang ia pakai.

Muhammad Tagiyyuddin Alawiy, Etika Berpakaian Seorang Muslim/Muslimah,
Tagiyyuddinalawiy.com/etika-berpakaian-seorang-muslimmuslimah.html, diunduh pada tanggal 3
Mei 2013, diakses pada tanggal 4 Maret 2016, hari jum’at pukul 14:40.
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Dari unsur kesehatan dalam berbusana, menurut penelitian seorang
dokter ahli yang menganalisis kandungan kimia rambut, berkesimpulan bahwa
meskipun rambut memerlukan sedikit oksigen (O2) namun pada dasarnya
rambut itu mengandung phospor, kalsium, magnesium, pigmen, dan kholestryl.
Sehingga memerlukan perlindungan yang dapat memberikan rasa aman
terhadap rambut dan kulit kepala untuk membantu rambut itu sendiri. Dalam
hal ini, kerudung sebagai bagian dari busana muslimah Kiranya cukup
memenuhi syarat.>* Busana berupa pakaian, celana, rok, jilbab, dan sebagai
pelindung diri dari panas dan dingin.

3. Busana Islami dan macam-macamnya

Busana muslimah adalah bahasa populer di Indonesia untuk menyebut
pakaian  perempuan muslimah. Secara bahasa, menurut W.J.S.
Poerwadarminta, busana ialah pakaian yang indah-indah, perhiasan.??
Sedangkan menurut makna muslimah menurut Ibn Manzhur adalah perempuan
yang beragama Islam, perempuan yang patuh dan tunduk, perempuan yang
menyelamatkan dirinya atau orang lain dari bahaya.”®

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dimengerti bahwa busana
muslimah dapat diartikan sebagai pakaian untuk perempuan Islam yang dapat

berfungsi untuk menutupi aurat sebagaimana ditetapkan oleh ajaran agama

!Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, Jakarta: Ghalia Indonesia,
2010, h. 11.

2\\. J. S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1986, h.
172.
»Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer..., h. 11
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untuk menutupnya, guna kemaslahatan dan kebaikan perempuan itu sendiri

serta masyarakat di mana ia berada.?*

Sebelumnya perlu dikemukakan terlebih dahulu apa yang dimaksud
busana. Kata busana biasa disinonimkan dengn kata pakaian, yaitu sesuatu
yang dipakai untuk menutup tubuh. Fungsi busana tergantung si pemakainya,
karenanya ada yang cukup menggunakan busana atau pakaian untuk menutup
badannya, ada pula yang memerlukan pelengkap seperti tas, topi, kaos kaki,
selendang, dan masih banyak lagi yang menambah keindahan dalam
berbusana.Dalam Ensiklopedialslam dijelaskan bahwa jilbab adalah sejenis
baju kurung lapang yang menutup seluruh kepala hingga dada. Dengan kata
lain jilbab adalah busana atau sejenis pakaian kurung yang longgar, tidak ketat
sehingga tidak menampakkan bagian-bagian tubuh perempuan, dan menutupi
seluruh tubuh perempuan kecuali muka dan telapak tangan sampai ke
pergelangan. Busana dalam Islam terbagi lagi dalam beberapa macam:

a. Jilbabadalah pakaian yang lapang dan dapat menutup aurat wanita, kecuali
muka dan kedua telapak tangan sampai pergelangan tangan saja yang
ditampakkan. Banyak yang beranggapan jilbab itu adalah penutup kepala
atau sering juga disebut kerudung. Tapi sebenarnya jilbab adalah kain
mengulur yang menutupi seluruh tubuh dari atas hingga mata kaki

syaratnya tidak ketat artinya tidak membentuk lekukan tubuh, dan tidak

Ibid.,h. 16.
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pula berbayang atau transparan yang kebanyakan orang menyebutnya
dengan gamis atau jubah.?®

b. Kerudung adalah bahasa Indonesia dalam bahasa Arab disebut khimar,
jamaknya khumur yang berarti tutup/tudung yang menutup kepala, leher,
sampai dada wanita. Litsaam mirip khimaar, tetapi hanya mata yang
nampak.

c. Hijab berasal dari bahasa Arab, artinya sama dengan tabir atau
dinding/penutup. Pengertian yang di maksud dari hijab atau tabir di sini
adalah tirai penutup atau sesuatu yang memisahkan/membatasi baik berupa
tembok, bilik, korden, kain, dan |ain-|ain.26Adapun hijab secara syara’
adalah seorang wanita yang menutup seluruh tubuh dan perhiasannya,
sehingga orang asing (yang bukan mahramnya) tidak melihat sesuatupun
dari tubuh dan perhiasan yang dikenakan.?’

d. Khimar adalah bentuk tunggal dari Khumur. Maknanya berkisar pada
menghalangi dan menutupi, yaitu sesuatu yang digunakan oleh seorang
wanita untuk menutupi kepala, wajah, leher, dan dadanya. Syarat

utamanya tidak tipis dan tidak berbayang.?

®Linda  Eliana,  Perbedaan  Antara  Jilbab,  Khimar, dan  Hijab,
https://hijapedia.com/perbedaan-antara-jilbab-khimar-dan-hijab/, Diunduh pada tanggal 25 Juni
2014, Diakses pada tanggal 1 April 2016, pukul 09.38 Wib.

%Mullhandy Ibn. Haj dkk, Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang Jilbab, t.tp., Semesta,
2006, h. 5.

?Syaikh Bakr Abdullah Abu Zaid, Menjaga Kehormatan Muslimah, Surakarta: Daar An-
Naba’, t.th., h. 50.

®Ibid.,h. 53.


https://hijapedia.com/perbedaan-antara-jilbab-khimar-dan-hijab/
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4. Tata cara Berbusana Muslimah di IAIN Palangka Raya
Etika mahasiswa adalah norma-norma yang perlu dilaksanakan oleh setiap
mahasiswa dalam bersikap dan berperilaku sebagai upaya untuk mengokohkan
visi dan misi IAIN Palangka Raya serta memperkuat sinergi sosial dan
akademik di kampus IAIN Palangka Raya. Adapun tata tertib berpakaian
untuk mahasiswi kampus IAIN Palangka Raya ialah berpakaian sopan, rapi
bersih dan menutup aurat pada saat kuliah, ujian dan ketika berurusan dengan
pimpinan, dosen maupun karyawan serta di lingkungan tempat tinggal.
Khusus bagi mahasiswi wajib berbusana muslimah sesuai dengan syariat
Islam. Berbusana yang harus dikenakan untuk mahasiswi terdiri dari baju
lengan panjang, rok panjang yang menutup sampai mata kaki, tidak memakai
baju yang ketat/kaos, memakai jilbab yang serasi serta memakai sepatu dan
kaos kaki. Khusus bagi mahasiswi dilarang memakai baju kaos, pakaian
tembus pandang dan tanpa berjilbab, memakai perhiasan serta berdandan yang
berlebihan.?
5. Bentuk-bentuk Busana Yang Syar’i dan Tidak Syar’i
Pakaian syar’i ialah pakaian yang disyariatkan oleh agama Islam,
dalam berpakaian kita harus memperhatikan pakaian yang seperti apa yang
pantas kita pakai apalagi yang beragama Islam haruslah sesuai dengan apa
yang diperintahkan agama. Wanita berkewajiban menutup tubuhnya dari
laki-laki asing dengan cadar, jubah, pakaian panjang, mantel, jas kain

penutup, kerudung, dan setiap pakaian lainnya yang menutupi seluruh

Tim Penyusun, Etika dan Tata Tertib Mahasiswa IAIN Palangka Raya, IAIN Palangka
Raya: IAIN Palangka Raya, 2015, h.6.
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tubuh dan tidak ada dalil yang mewajibkan memakai bentuk penutup

tertentu.*

Sebagian fukaha berpendapat bahwa menutup wajah dan kedua tangan
hinga pergelangan tangan itu juga wajib, atau mereka menghukuminya
lihtiyath (kehati-hatian). Namun mayoritas fukaha tidak mewajibkan menutup
bagian-bagian tersebut, mereka bersandar pada beberapa dalil untuk
menetapkan ketidakwajibannya.®* Pakaian yang sesuai dengan ajaran agama
Islam tidak ketat sehingga tidak menggambarkan bentuk tubuh, kain nya harus
tebal dan tidak tembus pandang sehingga tidak nampak kulit tubuh, tidak
mencolok dan berwarna yang dapat menarik perhatian, bukan pakaian yang
mencari popularitas, tidak diberi wangi-wangian.

Pakaian yang semi syar’i atau bisa disebut pakaian kasual ialah pakaian
yang biasa atau umum untuk dipakai seperti baju celana panjang atau pendek,
dan sekarang banyak wanita muslimah memakai pakaian meliputi celana lepis
kemeja dan jilbab, dan tidak sesuai dengan syariat untuk wanita yang beragama
Islam. Pakaian seperti ini tidak menutupi tubuh sepenuhnya sedangkan syariat
Islam mengwajibkan berpakaian itu longgar dan tidak menampakkan lekukan
tubuh.

Standar berpakaian secara syar’i itu yang harus sesuai dengan apa yang
sudah ditentukan oleh Al-Qur’an dan Hadis, sedangankan berpakaian yang
semi syari itu pakaian yang menutup badan dari atas sampai bawah akan tetapi

masih tidak sesuai dengan apa yang disyariatkan.

*|prahim Amini, Bangga Jadi Muslimah, Jakarta: Al-Huda, 2007, h.25.
pid.
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6. Dasar-dasar Hukum dalam Berbusana
Dasar dan sumber utama dari hukum Islam adalah nas atau teks yang ada
di dalam Al-Qur’an maupun Hadis, dalam hal ini ada beberapa ayat Al-Qur’an
dan hadis yang mengatur mengenai etika berbusana. Ayat-ayat yang
memerintahkan manusia untuk selalu mengikutipetunjuk-petunjuk al-Qur’an.
Adapun ayat yang terkait dengan etika berbusana adalah:

Dalil Alguran Surah Al-Ahzab [33] ayat 59.

¢ O&a@083% OO0 CHOC Wa dendLRE@NY
OO0 OERPAEN, o @CO<HOINN Lo 8ONOOO
<V CRER€COMN W FarvVQETOROOIIE &0
BHOIRTTY A0 RN RNZORZOMHRA Y FRERQ @O +@ 3
7ImES7d©lm | IRy m [BAE:SIRNER 12174 ANOLIFITEL FINERY 1 J7ZAN

0L RS

Artinya:

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya® ke
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.*

Surat al-Nisa’ [4] ayat 59

6 O&r@5#H VO WX A A Lo JeBISMARZOE S
S7B-ARDONCOLA Lo BHXARDONCOLIST
2 Rre Lo WO 7 Y g m I VAR dm [y s RAR gl iRl S b
ECOABO R o OAVERGO OO G+ =@ RXLIAT X *
€RIBORG OMERNI* F oS- EIQEROWa S ¢

%Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan
dada.

%Al-quran surah Al-Ahzab [33] ayat 59, Departemen Agama Republik Indonesia, Al-
Hidayah..., h.427.
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”.

Secara khusus,dapat dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu
memerintahkan untuk menetapkan hukum dengan adil, maka ayat di atas
memerintahkan kaum mukmin agar mentaati putusan hukum dari siapapun
yang berwenang menetapkan hukum. Secara berurut dinyatakan-Nya; Hai
orang-orang yang beriman, taatilah Allah dalam perintah-perintah-Nya yang
tercantum dalam Alquran dan taatilah Rasul-Nya, yakni Muhammad Saw.

Dalam segala macam perintahnya, baik perintah melakukan sesuatu.

Surah An-Nahl ayat 81

+ oS @O0 mADE Y H A+ 06 00K L mERS ¢
KON, ConTDRE Y SO<H AT BRI HE o 95 E X
@S @ OO B n ADA K €IFLAE 1900
RNACOOV-KESZ0 ED+ 1@ F ¢ o S o ORI 4O
A ®OPAEDED+ A2 Aot ¢ <= FREN, » O XK OX
O, TRODEQ$IEOL DY ILS>THOMHONILAE+
A ahDCORACOD R DS

Artinya:

Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-
gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari
panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam
peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu
agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
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Penjelasan ayat An-Nahl ayat 81 ayat di atas tidak menyebut secara jelas
fungsi pakaian namun dijelaskan tentang naungan dalam bentuk lain yaitu
dengan menyatakan bahwa Dan Allah menjadikan bagi kamu dari apa yang
telah Dia ciptakan seperti pepohonan, atau bangunan-bangunan tinggi tempat-
tempat bernaung dari cuaca panas atau dingin, dan Dia jadikan bagi kamu
tempat-tempat tertutup yakni gua dan lorong-lorong di gunung-gunung yang
dapat kamu jadikan tempat tinggal atau bernaung sebagaimana halnya rumah-
rumah, dan Dia jadikan bagi kamu pakaian dari berbagai bahan seperti kapas,
katun dan wol yang dapat memelihara kamu dari sengatan panas dan dingin
dan pakaian berupa baju-baju besi yang memelihara kamu dalam
peperangan.®*

Selain ayat-ayat Alquran di atas adapula dalil tentang pensyariatan hijab
dalam Hadis antara lain adalah hadis Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

bersabda,

ol i JUI B Gk Gl 0wl 0B Jh B 4 WA 55 8 P
&:L;J\ s ujffaj ;E.;.S\ E)USKLL;.} V.@_u”” ?JJ v 3. QL;J\ J}:\ S Olp (Log ale A
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Artinya:

“Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Ada dua
golongan penduduk neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. (1)
Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang dipergunakannya

%*Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 310.
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untuk memukul orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga
dengan bertelanjang (karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau
tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang merangsang pria karena
sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah
dirayu atau suka merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta.
Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat
mencium bau surga. Padahal bau surga itu dapat tercium dari begini dan
begini."®

Maksudnya, perempuan itu mengenakan pakaian yang transparan, atau
yang pendek hingga tidak menutupi aurat, atau sempit yang memperlihatkan
lekuk-lekuk tubuh, yang tidak cukup dijadikan penutup aurat, atau pakaian yang
menutupi sebagian tubuh dan membuka sebagian yang lain. Hadis ini berisi
mukjizat Nabi.** Hadis lain mengatakan bahwasannya dilarang menjulurkan kain

karena kesombongan:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan
kepada kami Zuhair telah menceritakan kepada kami Musa bin ‘Ugbah dari
Salim bin Abdullah dari Ayahnya radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam beliau bersabda: "Siapa yang menjulurkan pakaiannya
(hingga ke bawah mata kaki) dengan sombong, maka Allah tidak akan
melihatnya pada hari Kiamat kelak." Lalu Abu Bakar berkata; "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya salah satu dari sarungku terkadang turun sendiri,
kecuali jika aku selalu menjaganya?" lalu Nabi shallallahu "alaihi wasallam
bersabda: "Engkau bukan termasuk orang yang melakukan hal itu karena
sombong.*’

*Imam An- Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jakarta: Pustaka Azzam, 2011, h. 236.

%6Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita..., h. 662.

¥Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’Lu’ Wal Marjan Himpunan Hadits Shahih
disepakati oleh Bukhari dan Muslim, Surabaya: Bina Ilmu, 2003, h. 796.
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7. Teori-teori Berbusana Islami
1. Teori Magasid Al-Syari’ah
Salah satu konsep penting dalam kajian Islam adalah maqgasid al-
syari’ah, yakni tujuan akan ditetapkannya hukum dalam Islam. Asy-Syatibi
dalam kitabnya Al-muwafaqat fi Usul al-Azkam sebagaimana yang dikutip
oleh Asafri Jaya Bakri secara tegas menyatakan bahwa tujuan utama Allah
menetapkan hukum-hukumnya adalah untuk terwujudnya kemaslahatan
hidup manusia, baik di dunia maupun di akhirat.®
Hal senada juga diungkapkan oleh Allal al-Fasi dalam kitabnya
magqasid al-Syari’ah al-Islamiyyah wa Makarimuha yang dikutip oleh
Abdul Mughistmemberikan definisi bahwa maksud magasid al-syari’ah
adalah sasaran dan rahasia-rahasia syariat yang detetapkan Allah dalam
menetapkan seluruh hukum-Nya.*® Kembali pada pencetus teori magasid al-
Syari’ah yakni asy-Syatibi menurutnya kemaslahatan itu dipandang dari dua
sudut pandang, yaitu magasid al-syari’(tujuan Allah menetapkan hukum)
dan magasid al-mukallaf (tujuan mukallaf).*magasid al-syari’ah dalam arti
magqasid al-syari’ mengandung empat aspek, yaitu:
a. Tujuan asy-syari’ dalam menetapkan syariat. Aspek pertama
berkaitan dengan muatan dan hakikat magasid al-syari’ah.
b. Tujuan asy-syari’ dalam memahami ketetapan syariat. Aspek
kedua berkaitan dengan dimensi bahasa agar syariat dapat
dipahami sehingga dicapai kemaslahatan yang dikandungnya.

c. Tujuan asy-syari’ dalam membebankan hukum kepada mukallaf
yang sesuai dengan ketetapan syariat. Aspek ketiga berkaitan

%Asafri Jaya Bakri, Konsep Magqashid Syari’ah Menurut Asyatibi, Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, Cet 1, 1996, h. 65.

% Abdul Mughits, Ushul Fikih Bagi Pemula, Jakarta: CV Artha Rivera, 2008, h. 116.

“®Asmawi, Studi Hukum Islam: Dari Tekstualitas-Rasionalis Sampai R

ekonsiliatif, Yogyakarta: Teras, 2012, h. 110.
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dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat dalam rangka
mewujudkan kemaslahatan. Ini juga berkaitan dengan kemampuan
manusia untuk melaksanakannya.

Tujuan asy’syari’ dalam memasukkan mukallaf ke dalam hukum
syariat. Aspek terakhir berkaitan dengan kepatuhan manusia
sebagai mukallaf di bawah dan terhadap hukum-hukum Allah. Atau
dalam istilah yang lebih tegas aspek tujuan syariat berupaya

e. membebaskan manusia dari kekangan hawa nafsu.**

Lebih lanjut Asy-Syatibi mengatakan bahwa kemaslahatan tersebut

dapat terwujud jika memelihara 5 (lima) unsur pokok yang disebutnya al-

kulliyatu al-khamsah,yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan

harta.*? Unsur-unsur pokok magasid al-syari’ah ini harus dipelihara agar

kemaslahatan dapat diwujudkan. Kemaslahatan pula inti substansi dari

hukum Islam. Kehidupan manusia di dunia yang seharusnya, tercipta

menurut ajaran dan hukum Islam tiada lain untuk kemaslahatan manusia itu

sendiri. Asy-Syatibi membagi tingkat keadaan dalam memelihara kelima

unsur tersebut, yaitu:

a. Magasid al-Daruariyat adalah memelihara kelima unsur pokok

b.

dalam kehidupan manusia. Jika tidak terpelihara maka berdampak
pada kerusakan kehidupan manusia dunia dan akhirat;

Magqgasid  al-Hajiyat adalahkebutuhan esensial yang dapat
menghindarkan kesulitan bagi manusia. Jika tidak terpenuhi maka
tidak mengancam eksistensi kelima unsur pokok tersebut tapi
hanya menimbulkan kesulitan bagi manusia;

C. Magasid al-Tahsiniyyat adalah kebutuhan yang menunjang

peningkatan untuk penyempurnaan pemeliharaan unsur-unsur
pokok tersebut.*®

Melalui uraian di atas, tampaknya teori Magasid al-syari’ah sesuai

untuk digunakan peneliti dalam menganalisis Etika Berbusana Muslimah

Bagi Mahasiswi IAIN Palangka RayaDengan demikian, akan tercermin

* Abdul Mughits, Ushil Fikih Bagi Pemula..., h. 118.
42 Asmawi, Studi Hukum Islam, h. 111.
“B1bid., h. 112.
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apakah berbusana muslimah dikalangan mahasiswi sesuai dengan etika
hukum Islam dan teori magasid al-syari’ah yang mewujudkan nilai keadilan
serta kemanfataan dalam hukum Islam atau sebaliknya.

Dalam penelitian ini peneliti melihat permasalahan etika dalam
berbusana muslim di kalangan mahasiswi IAIN Palangka Raya sangatlah
penting untuk diteliti karena permasalahan berbusana muslim pada masa
kini banyak menuai permasalahan dari berbagai aspek sehingga perlu untuk
menegakkan syariat hukum Islam (Magq}asy}id al-sya@ri’ah)yaitu
memelihara agama (hifzjul di@n), memelihara jiwa (hifz}ul
nafs),memelihara akal (hifz}ul aqli), memelihara keturunan(hifz}ul nash),
memelihara harta (hifz}ul mal), dan memelihara kehormatan (hifz}ul
‘irdh).Peneliti melihat bahwa memelihara ~ agama (hifz}ul
di@n)danmemelihara jiwa (hifz}ul nafs) salah satu komponen maq}as}id

sya@ri’ah.

Saddu Al-Zari’ah

Kata Sadd menurut bahasa berarti “menutup”, dan kata Az-Zari’'ah
berarti “Wasilah™ atau “jalan ke suatu tujuan”. Dengan demikian, Sadd Az-
Zari’ah secara bahasa berarti “menutup jalan kepada suatu tujuan”. Menurut
istilah Ushul Figh, seperti dikemukakan ‘Abdul-Karim Zaidan, Sadd Az-
Zari’ah berarti “menutup jalan yang membawa kepada kebinasaan atau

kejahatan”.**

*Satria Effendi, Ushul Figh, Jakarta: Kencana, 2008, h. 172.
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Setiap perbuatan yang secara sadar dilakukan oleh seseorang pasti
mempunyai tujuan tertentu yang jelas, tanpa mempersoalkan apakah
perbuatan yang dituju itu baik atau buruk, mendatangkan manfaat atau
menimbulkan mudarat. Sebelum sampai pada pelaksanaan perbuatan yang
dituju ada serentetan perbuatan yang mendahuluinya yang harus dilaluinya.*

Sebagai contoh misalnya, masalah berteman atau bersahabat dengan
orang-orang jahat. Ada dua kemungkinan yang bisa terjadi. Pertama, orang-
orang jahat tersebut akan menjadi orang baik karena bersahabat dengan Kita.
Kedua, sebaliknya mungkin pula terjadi bahwa kita kan menjadi orang jahat
akibat persahabatan itu sedang masalah bersahabat adalah mubah

hukumnya.*®

C. Kerangka Berpikir
1. Kerangka pikir

Berbusana merupakan hal penting di dalam kehidupan kita sehari-hari.
Tujuan dari mengenakan busana adalah untuk menghilangkan fitnah. Dalam
berbusana terdapat norma-norma atau aturan-aturan bagaimana mengenakan
busana itu dengan baik benar dan sopan. Terlebih pada zaman modern ini
perkembangan fashion sangat mempengaruhi seseorang tidak terkecuali para
anak muda, orang tua, muslimah pada saat ini, di mana tren fashion ini juga

ada dampak positif dan negatifnya.

*Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jakarta: Kencana, 2009, h. 421.
“®A. Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figih Satu dan Dua, Jakarta: Kencana, 2010, h. 166.
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Dampak positif yang ditimbulkan dalam berbusana muslimah ini ialah
semakin banyak para wanita memakai jilbab dan membenahi tampilannya dari
yang sebelumnya. Dampak negatifnya ialah terbawanya arus tren yang
membuat berbusana muslimah yang mana harus menutup aurat akan tetapi
mereka memakai pakaian yang menutup aurat tetapi menampilkan lekukan
tubuh yang mereka pakai itu pakaian yang transparan, busa mengundang
kejahatan apabila para wanita yang berjiloab akan tetapi memakainya
mengikuti tren yang ada pada saat ini, sebenarnya tidak semua tren jilbab yang
masih mengumbar ketidak sempurnaan berjilbab, ada juga tren berbusana yang
sesuai dengan syariat sebagaimna disebut ialah pakain yang syar’i.

Tren fashion hijab saat ini banyak ragamnya ada yang masih terlihat
sopan dan sesuai dengan anjuran agama tetapi ada juga yang melenceng dari
berbusana menurut agama dan itu semua masih saja dipakai para kalangan
muslimah. Dari penjelasan di atas perlunya pemahaman etika berbusana secara
detail untuk mengetahui cara etika dalam berbusana.

Dari kerangka pikir diatas dapat peneliti visualisasikan ke dalam sketsa

atau skema sebagai berikut:

ETIKA BERBUSANA MUSLIMAH BAGI MAHASISWI
IAIN PALANGKA RAYA (ANALISIS HUKUM ISLAM)

A 4
Pemahaman Etika Berbusana Bagi Mahasiswi

l

Pandangan Hukum Islam Terhadap Etika Berbusana Bagi Wanita Muslimah
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Pedoman Wawancara

Tentang Pemahaman etika berbusana mahasiswi IAIN Palangka Raya

1.

2.

Apakah anda memahami cara berbusana yang baik dan benar ?

Apakah subjek memahami etika berbusana muslimah yang sesaui
dengan syariat islam ?

Apakah subjek mengetahui tentang tren hijab atau busana pada masa
kini?

Faktor apa yang mempengaruhi subjek dalam menggunakan busana
muslimah ?

Apa alasan subjek memutuskan untuk berbusana muslimah ?

Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga hadis ?
Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya

dengan ayat Alquran dan Hadis ?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian tentang etika
berbusana bagi mahasiswi IAIN Palangka Raya (analisis hukum Islam) ini
selama 4 bulan,terhitung setelah seminar diadakan pada 5 Agustus 2016 dan
memperoleh izin dari Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya pada tanggal
28 September 2016hingga penyelenggaraan skripsi.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di kampus IAIN Palangka Raya dengan
pertimbangan sebagai berikut:
a. Permasalahan yang diteliti ini terdapat pada mahasiswi IAIN
Palangka Raya.
b. Mahasiswi Fakuktas Syariah Prodi AHS, dan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Prodi ESY.
c. Menghemat tenaga, waktu, dan biaya bagi peneliti dalam menggali
data dan informasi, karena peneliti berdomisili di Kota Palangka
Raya.
B. Pendekatan, Objek, Subjek dan Informan Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif merupakan

metode atau cara untuk mengadakan penelitian seperti halnya penelitian non-
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eksperimen yang dari segi tujuannya akan diperoleh jenis atau tipe yang
diambil.*" Sedangkan menurut Nasir pendekatan kualitatif deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu
sistem persepsi atau kelas peristiwa pada masa sekarang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat antara fenomena yang diselidiki.*®

Dengan menggunakan pendekatan ini maka akan menghasilkan data
deskriptif yaitu berusaha mengerti dan memahami suatu peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam studi tertentu. Pendekatan ini
untuk mengetahui dan menggambarkan secara apa adanya dengan jelas dan
rinci mengenai etika berbusana muslimah di kalangan mahasiswi IAIN
Palangka Raya.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah etika berbusana
muslimah di IAIN Palangka Raya. Sedangkan subjek penelitian berjumlah 45
orang dan menggunakan metode Purposive Sampling yang merupakan
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang
diperlukan. Kriteria subjek dalam penelitian ini ialah:

1. Mahasiswi IAIN Palangka Raya ankatan tahun 2014-2015.

2. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Prodi Ekonomi Syariah (ESY)
3. Fakultas Syariah. Prodi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah (AHS)

4. Asal sekolah SMA/SMK.

5. Bertempat tinggal asli di Kota Palangka Raya.

4"Suharsimi Artikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1997, h. 43.
M. Nasir, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999, h. 63.
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Berdasarkan kriteria di atas, peneliti mendapatkan 5 subjek penelitian,
dari fakultas Syariah prodi AHSdan 5 subjek penelitian dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam prodi ESY. Jadi peneliti mendapatkan 10 subjek penelitian
dan 1 Informan.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data bagi suatu penelitian merupakan bahan yang akan digunakan
untuk menjawab permasalahan penelitian. Oleh karena itu, data harus selalu
ada agar permasalahan penelitian itu dapat dipecahkan. Dalam penelitian ini
jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data yang bersifat primer dan data
yang bersifat sekunder. Data sekunder diperoleh dengan cara mempelajari
dan mengkaji bahan-bahan kepustakaan (literature research) yang berupa
bahan bahan hukum baik bahan hukum primer, bahan hukum sekunder
maupun bahanhukum tersier. Adapun data primer pada penelitian ini

diperoleh dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara

Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dan informan, dengan panduan pedoman wawancara
ataupun tidak. Kekhasan dari wawancara mendalam adalah keterlibatannya

dengan kehidupan informan. Ada beberapa faktor yang akan
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mempengaruhi arus informasi dalam wawancara yaitu: pewawancara,
responden, pedoman wawancara dan situasi wawancara.*

Wawancara terbagi atas dua jenis yakni wawancara terstruktur®® dan
wawancara tidak terstruktur®’. Jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur atau terpimpin, dalam
wawancara ini peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan.>® Sedangkan wawancara yang dimaksud
adalah peneliti meminta keterangan melalui dialog secara langsung
terhadap para informan untuk menggali keterangan yang berhubungan
dengan etika berbusana di kalangan mahasiswi IAIN Palangka Raya.
Dalam melakukan wawancara responden dan informan diharapkan dapat
bercerita panjang lebar terhadap persoalan yang dimaksudkan. Proses
wawancara kualitatif berbeda dengan wawancara kuantitatif, karena
wawancara kualitatif relatif tidak diarahkan (non-directive). Agenda dan

tujuan peneliti riset untuk memandu proses wawancara.>® Dari keterangan

*Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan limu
Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, 2008, h. 108.

S%Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Lihat: Lexy J. Moleong, Metodologi
Penelitian Kualitatif Edisi revisi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007, h. 190.

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur.
Dalam wawancara tak terstruktur biasanya pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu, terkadang
disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden. Pelaksanaan tanya jawab mengalir
seperti percakapan sehari-hari. Wawancara tak terstruktur biasanya dilakukan pada keadaan yang
diantaranya: bila pewawancara berhubungan dengan orang penting, atau bila pewawancara
menyelenggarakan kegiatan yang bersifat penemuan. Lihat: Lexy J. Moloeng, Metodologi
Penelitaian Kualitatif edisi revisi, h. 191.

%2exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, h.
190.

>3Christine Daymon, Metode-metode Riset Kualitatif dalam Public Relations dan

Marketing Comunications, Yogyakarta: Bentang, 2008, h. 258.
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mereka, peneliti mencatat data yang diperlukan dalam buku yang telah
disediakan. Adapun data yang digali melalui teknik ini adalah:
a. Bagaimana pemahaman etika berbusana bagi mahasiswi IAIN Palangka
Raya.
b. Apaalasan mereka menggunakan motif yang trendy di kalangan
mahasiswi IAIN Palangka Raya.
c. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap etikaberbusana bagi
wanita muslimah.
2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena
itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan
pancaindra  lainnya. = Pemahaman observasi atau  pengamatan,
sesungguhnya yang dimaksud dengan metode onservasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraan.>*
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk

**Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, 2007, h. 115.
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kemudian dilakukan pencatatan.® Metode observasi (pengamatan)
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan
perasaan.®
Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin.’’ Tahap
selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai
menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat
menemukan pola-pola perilaku hubungan yang terus menerus terjadi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari
dokumen dan catatan-catatan yang tertulis baik berupa hasil dialog saat
wawancara berlangsung ataupun menghimpun data tertulis berupa hasil
penelitian, berkas-berkas, serta mempelajari secara seksama tentang hal-
hal yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.®
D. Pengabsahan Data
Data yang telah terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data pada

dasarnya belum memberikan arti apa-apa bagi tujuan suatu penelitian. Sebab data

%%Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1997, h. 63. Lihat pula pada: Rony Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1985, cet. Il h. 62.

*®Djunaidi Ghoni dan Fauzan Al-Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012, h. 165.

%" Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Yogyakarta: Graha IImu,
2006, h. 224.

*8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 193
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itu masih merupakan datamentah dan bahkan masih memerlukan pengabsahan.
Dalam hal ini untuk mengabsahkan data yang telah peneliti peroleh maka teknik
yang digunakan adalah dengan triangulasi.

Triangulasi adalah salah satu dari banyak teknik pengabsahan bahan dan
data hukum yang sudah terkumpul. Teknik pengabsahan ini ialah dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu.*’Pada dasarnya ada beberapa macam
teknik triangulasi yakni triangluasi sumber, triangulasi metode, penyidik dan
teori.Namun pada penelitian ini untuk memperoleh tingkat keabsahan data, yang
digunakan adalah triangulasi sumber®.

E. Analisis Data

Analisis dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting, karena
dengan analisa inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.®*Setelah
data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data
tersebut.Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, maka dalam menganalisis data yang terkumpul peneliti
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.Oleh karena itu, analisis deskriptif ini
dimulai dari teknik klasifikasi data.Dengan adanya metode deskriptif kualitatif,

maka teknik analisis data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu;

% exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 178.

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama. Lihat: Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: AlFabeta,
2010, h. 83.

®1Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek..., h. 105.
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a. Reduksi data, vyaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah atau data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

b. Penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu
bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan
tindakan.

c. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisis data, pada
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah

diperoleh dari wawancara dan dokumentasi.®®

®2Husaini Usman dan Purnama Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi
Aksara, 2000, h. 86.
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BAB IV
PEMAPARAN DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Kampus IAIN Palangka Raya

Sejarah awal IAIN Palangka Raya dimulai dari sebuah lembaga bernama
Fakultas Tarbiyah Al-Jami'ah Palangka Raya yang diresmikan Rektor IAIN
Antasari Banjarmasin, H. Mastur Jahri, MA pada tahun 1972. Fakultas ini
didirikan sebagai upaya memenuhi kebutuhan tenaga guru Agama Islam di
Kalimantan Tengah. Pada tanggal 13 Nopember 1975 Fakultas ini memperoleh
status terdaftar berdasarkan surat keputusan Dirjen Binbaga Islam Depag RI

Nomor: Kep/D.V218/1975.

Pada periode 1975-1980, Fakultas Tarbiyah Al-Jami‘ah Palangka Raya
belum mengalami kemajuan yang berarti. Ketika itu jumlah mahasiswa yang
mampu menyelesaikan studi hanya 6 orang pada jenjang sarjana muda. Kemudian
pada tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Al-Jami‘ah Palangka Raya bergabung dalam
Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (BKS-PTAIS) se-
Indonesia. Berdasarkan surat BKS-PTAIS dengan Nomor: 008/104/0/BKS-
PTAIS/1985 tertanggal 19 Januari 1985 Fakultas Tarbiyah Al-Jami‘ah Palangka

Raya secara resmi diterima menjadi anggota Kopertis IV Surabaya.

Selanjutnya, berdasarkan Surat Keputusan Presiden Rl Nomor 9 tahun 1988

dan Keputusan Menteri Agama RI tertanggal 9 Juli 1988, Fakultas Tarbiyah Al-
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Jami'ah Palangka Raya menjadi Fakultas Tarbiyah Negeri yang merupakan bagian
dari Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin. Kemudian untuk lebih
mengembangkan lembaga pendidikan Islam ini, berdasarkan Keputusan Presiden
RI Nomor 11 tahun 1997 serta Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 301 tahun
1997, Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya berubah status menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya. Perubahan status
tersebut memberikan peluang lembaga untuk menerapkan manajemen sendiri,
mengembangkan kelembagaan, jurusan dan program studi sesuai dengan

kebutuhan dan perkembangan zaman.

Perubahan menjadi IAIN Palangka Raya ditandai dengan penandatanganan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 144 Tahun 2014 tentang
Perubahan Status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN ) Palangka Raya
menjadi Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya oleh Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (2004-2014) pada Jumat, 17 Oktober 2014 atau 3 hari
sebelum peralihan kekuasaan, 20 Oktober 2014 kepada Presiden baru terpilih,
Joko Widodo. Nilai Dasar IAIN adalah Kemanfaatan. Sebaik-baik manusia adalah
yang memberikan manfaat kebaikan kepada mahluk yang lain. Keterpaduan nilai

manfaat sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT (lbadah) dan nilai
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keunggulan (excellence) menjadi landasan utama dalam membangun visi dan

misi %3

Visi IAIN Palangka Raya adalah:

Tahun 2023 Menjadi Universitas Islam Negeri Terdepan, Unggul, Terpercaya dan

Berkarakter

Misi IAIN Palangka Raya adalah:

1. Menyelenggarakan pendidikan berkelanjutan, dan pelayanan administrasi yang
bermutu berdasarkan standar akreditasi nasional dan internasional,

2. Memberdayakan dosen, karyawan dan mahasiswa untuk pengembangan profesi secara
berkelanjutan baik lokal, nasional dan internasional,

3. Membangun komunikasi dan kerjasama lintas sektoral, lokal, regional, nasional, dan
internasional;

4. Meningkatkan mutu penelitian dan pengabdian bagi kepentingan akademisi dan sosial

kemasyarakatan.

Tujuan IAIN Palangka Raya ialah:

1. Menyiapkan peserta didik yang memiliki karakteristik keagungan akhlaqul-karimah,

kearifan spiritual, keluasan ilmu, kebebasan intelektual dan professional,;

63https://id.m.wi kipedia.org/wiki/IAIN_Palangka_Raya? e pi=7%2CPAGE_ID10%2C707

2827317, diakses pada tanggal 24 Agustus 2016, pukul 14.29 WIB.


https://id.m.wikipedia.org/wiki/IAIN_Palangka_Raya?_e_pi=7%2CPAGE_ID10%2C7072827317
https://id.m.wikipedia.org/wiki/IAIN_Palangka_Raya?_e_pi=7%2CPAGE_ID10%2C7072827317

60

2. Melakukan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
keagamaan Islam.

3. Menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan keagamaan Islam, serta
mengupayakan penggunaan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan

memperkaya kebudayaan nasional.®*

2. Paparan Data Tentang Etika Berbusana Muslimah Bagi Mahasiswi IAIN
Palangka Raya Hasil Penelitian.

Berkaitan dengan permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini,
yakni mengenai Etika Berbusana Muslimah Bagi Mahasiswi IAIN Palangka Raya
(Analisis Hukum Islam), maka dalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data di antaranya adalah pertama observasi, yang mana peneliti
melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala yang diteliti dengan melibatkan diri
dalam penelitian Etika Berbusana pada kalangan mahasiswi IAIN Palangka Raya.
Kedua wawancara, dalam hal ini peneliti melakukan tanya jawab secara langsung
dengan beberapa mahasiswi yang termasuk dalam kriteria penelitian, kemudian
dengan beberapa dosen serta tokoh agama yang memahami tentang etika
berbusana tersebut, ketiga dokumentasi, metode ini menggunakan kajian
dokumentasi terhadap catatan, foto-foto objek dan sejenisnya yang berkorelasi

dengan permasalahan penelitian ini.

http://www.iain palangka raya.ac,id/v2/, diakses pada tanggal 24 agustus 2016, pukul
15:43 WIB


http://www.iain/
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TABEL 11
IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN
NO | NAMA | ANGKATAN | ASAL SEKOLAH | FAKULTAS | PRODI
1. |PR 2014 SMK  Kesehatan | Syariah AHS
Borneo Bakti
Husada
2. |EY 2014 SMA-1 Palangka | Syariah AHS
Raya
3. |ES 2014 SMA-1 Palangka | Syariah AHS
Raya
4. | LA 2014 SMK  Kesehatan | Syariah AHS
Palangka Raya
5. RM 2014 SMKN-3 FEBI ESY
6. | KHN 2014 SMA-4 FEBI ESY
7. | NS 2015 SMK Budi Mulya | Syariah AHS
8. HMD 2015 SMKN-3 FEBI ESY
9. | TS 2015 SMK-2 FEBI ESY
10. | FY 2015 SMK-3 FEBI ESY

Berdasarkan tabel di atas terdapat 10 orang subjek penelitian dengan

identitas masing-masing. Mengenai data subjek penelitian diuraikan sebagai

berikut:

1. Pemahaman mahasiswi mengenai berbusana muslimah di kampus IAIN

Palangka Raya

a.

Subjek 1

Nama

Mahasiswi angkatan

Asal sekolah

PR

12014

:SMK Kesehatan Borneo Bakti Husada
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Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti melakukan wawancara
dengan PR di kamus IAIN Palangka Raya pada hari Kamis, tanggal 29
September 2016 pukul 14:22 WIB. Berikut hasil wawancara dengan PR yang
dilakukan tentang pemahaman etika berbusana mahasiswi IAIN Palangka
Raya.

1. Apakah subjek memahami cara berbusana yang baik dan benar ?
PR menjawab:

“paham ai ka ai, sebagai muslimah yang baik tu kaya apa berbusananya

cuman ulun tu kada terlalu mengikat diri dengan misalnya harus

berbusana muslimah yang bener-bener syar’i gitu, karna ulun sendiri
melihat diri ulun masih muda jadi ibaratnya tu masih pengen memakai
pakaian yang mungkin tidak sesyar’i yang di ajarakan oleh agama Islam,

jadi masih pengen merasakan juga gimana pakai baju yang muslimah
tapi tetap modern”. 6

(saya memahami kak, sebagai muslimah yang baik seperti apa
berbusananya, hanya saya tidak terlalu mengikat diri dengan harus
berbusana muslimah yang benar-benar Syar’i, karna saya sendiri melihat
diri saya masih muda jadi masih ingin memakai pakaian yang tidak
terlalu Syar’i yang diajarkan oleh agama Islam, masih ingin merasakan

bagaimana memakai baju muslimah tetapi tetap terlihat modern)

2. Bagaimana pemahaman subjek mengenai busana muslimah?
PR menjawab:

“menurut ulun berbusana muslimah itu contohnya ya kaya beSyar’i gitu
ka tapi kalo misalnya menurut ulun selagi tidak ketat tidak menunjukkan

®%\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap PR di kampus IAIN Palangka Raya pada
29 September 2016 pukul 14:22 WIB.
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bentuk tubuh badan yang sangat menunjukkan benar-benar ini bentuk

badannya dan gak transparan gak apa-apa sih ka %

(menurut saya berbusana muslimah itu seperti memakai pakaian Syar’i,
tapi kalo menurut saya selagi tidak ketat menunjukkan bentuk badan
yang sangat menunjukkan benar-benar bentuk badannya dan tidak

transparan tidak apa-apa)

3. Apakah subjek memahami etika berbusana muslimah yan sesuai dengan
syariat Islam?
PR menjawab:

“setengah mengetahui ai ka, ya kuranglah sekedar tau gitu aja karna

memang dikampus lo pakaian-pakaian itu kaya yang dipakai teman-

teman pakaian yang longgar, menutup aurat jilbab nya juga tidak terlalu

pendek, segitu aja sih yang ulun tau ka”’. o7

(setengah atau kurang mengetahui tentang etika berbusana hanya tau
sekedar itu saja, karna memang di kampus banyak melihat teman-teman
memakai pakaian longgar, menutup aurat jilbab nya juga tidak terlalu

pendek, mungkin hanyar itu saja yang saya tau)

4. Faktor apa yang mempengaruhi subjek dalam menggunakan busana
muslimah ?

PR menjawab :

%\Wawancara yang penulis lakukan terhadap PR di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 14:22 WIB.

®76"\Wawancara yang penulis lakukan terhadap PR di kampus IAIN Palangka Raya pada
29 September 2016 pukul 14:22 WIB.
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dari kecil emang udah disuruh kaya gini ka, soalnya untuk menjaga

auratdan emang di agama Islam diajarkan untuk menutup aurat®®

(dari kecil memang sudah diajarkan seperti ini kak, karena untuk menjaga

aurat dan memang di agama Islam dianjarkan untuk menutup aurat)

5. Apa alasan subjek memutuskan untuk berbusana muslimah ?
PR menjawab :

“gimana yaa ka, emang karna udah diajarin dari dulu yaa jadi sekarang

kaya gini ka tapi kalo untuk sekarang itu aku berbusana nya ya yang lebih

pada ajaran agama islam sih kak"®®

(karena sudah diajarkan dari dulu jadi sekarang seperti ini kak tapi kalau

untuk sekarang aku berbusana nya lebih kepada ajaran agama Islam)
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dikatakan PR itu

memang benar PR kesehariannya di kampus memang sering memakai

busana muslimah kadang berbusana Syari kadang berbusana muslimah

yang biasa saja memakai jilbab segi empat tetapi tidak menampakkan

auratnya pakaiannya masih terlihat sopan dan bagus.”

%8\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap PR di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 14:22 WIB.

%\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap PR di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 14:22 WIB.

"Observasi terhadap PR peneliti lakukan pada 30 September 2016.
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b. Subjek 11

Nama :EY

Mahasiswi angkatan : 2014

Asal sekolah : SMA-1 Palangka Raya
Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan wawancara
dengan EY di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 29 September 2016
pada pukul 14:53 WIB. Berikut hasil wawancara dengan EY yang dilakukan
tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek memahami cara berbusana muslimah yang baik dan benar?

EY menjawab:

“memahami ka cuman gak terlalu mendalami yang pasti tu harus menutup
aurat tidak transparan dengan jangan menampak akan lekukan tubuh ka

(memahami akan tetapi tidak terlalu mendalami bagaimana berbusan yang
baik dan benar itu seperti apa, yang pasti harus menutup aurat tidak

transparan dan juga tidak menampakkan lekukan tubuh)

2. Apakah subjek memahami etika berbusana muslimah yang sesaui dengan
syariat islam ?
EY menjawab:

“vang pasti menutup auratnya tidak memperlihatkan bentuk tubuh yang
bisa mengundang syahwat lawan jenis terus gak transparan 12

"'Wawancara yang peneliti lakukan terhadap EY di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 14:53 WIB.

"Wawancara yang peneliti lakukan terhadap EY di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 14:53 WIB.
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(yang pasti menutup auratnya tidak memperlihatka bentuk tubuh yang bisa
mengundang syahwat lawan jenis dan tidak transparan)

3. Apakah subjek mengetahui tentang tren hijab atau busana pada masa kini?
EY menjawab:
“tau ka ai tren hijab sekarang ni bagus ai tapi tu tergantung diri masing-
masing ja pang maunya ikut tren hijab nya yang seperti apa, mun ulun
mengikuti ai ka sedikit”"
(mengetahui ka tren hijab sekarang, menurut saya bagus tergantung dari
diri masing-masing mau mengikuti tren hijab yang seperti apa, kalau saya
mengikuti juga cuman sedikit)

4. Faktor apa yang mempengaruhi subjek dalam menggunakan busana
muslimah ?
EY menjawab:
“pertama faktor orang tua terus dari mtsn sampai sma sampai sekarang

memang pakai kerudung, terus dari teman-teman juga memang rata-rata
yang berkerudung”74

(pertama faktor orang tua dan dari Mtsn, Sma, sampai sekarang memang
memakai kerudung, dan teman-teman meman rata-rata menggunakan

kerudung

5. Apa alasan subjek memutuskan untuk berbusana muslimah ?

EY menjawab:

"Wawancara yang peneliti lakukan terhadap EY di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 14:53 WIB.

"Wawancara yang peneliti lakukan terhadap EY di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 14:53 WIB.
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“sebujurnya memang diingatkan oleh orang tua ka kalo memang disuruh
untuk berhijab ini baik, terus awal-awalnya emang susah terus lama-lama
jadi terbiasa aja kak, terus juga kak kan berhijab ini sesuai dengan
tuntutan agama, jadi kalo sudah gak berjilbab lagi tu jadi malu gitu”"
(sebenarnya memang diingatkan oleh orang tua kak, kalau memang
disuruh untuk menggunakan hijab ini sangat baik, dan awal-awal memang
susah tetapi lama-lama menjadi terbiasa saja kak, dan juga kak berhijab ini
sesuai dengan tuntutan agama, jadi kalau sudah tidak berhijab lagi itu
muncul rasa malu)

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan EY dalam
kesehariannya di kampus dia berbusana muslimah yang masih mengikuti
mode dan asalkan kelihatan sopan itulah yang dia pakai.”

c. Subjek II

Nama :ES

Fakultas / Prodi : Syariah/ AHS

Angkatan : 2014

Asal sekolah : SMA-1 Palangka Raya

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan ES di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis tanggal 29
September 2016 pada pukul 15:11 WIB. Berikut hasil wawancara dengan ES yang

yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek memahami cara berbusana yang baik dan benar ?

”Wawancara yang peneliti lakukan terhadap EY di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 14:53 WIB.

"®Observasi terhadap EY peneliti lakukan pada 30 September 2016
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ES menjawab: “memahami ka, cuman belum bisa melaksanakan nya

dengan sempurna aja "’

(Memahami kak, akan tetapi belum bisa melaksanakan nya dengan
sempurna)

2. Apakah subjek memahami tentang etika berbusana muslimah yang sesuai
dengan syariat Islam ?
ES menjawab:
“memahami sih, dari dalam diri dulu bagaimana berbusana yang baik

dan harus dari dalam hati itu sendiri, mungkin dari dalam diri Kita
sendiri jadi dengan begitu kita bisa lah berbusana yang sesuai gitu kak "

(memahami, menurut saya dimulai dari dalam diri sendiri dulu bagaimana
berbusana yang baik dan harus dari dalam hati itu sendiri, mungkin dari

dalam diri sendiri itu Kita bisa berbusana yang sesuai begitu)

3. Apakah subjek mengetahui tentang tren hijab atau busana pada masa kini?
ES menjawab:
“mengetahui ka, terkadang tu ada hijabnya yang gak terlalu menutup
sampai dada, ada hijab yang dipuntal gitu dikepala, jadi menurut saya
sendiri kurang keislaman nya kalo hijab masa kini, tapi ada sebagian

hijab yang kaya sekarang ni hijab Syar’i gitu 19

"\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap ES di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:11 WIB.

"\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap ES di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:11 WIB.

"Wawancara yang peneliti lakukan terhadap ES di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:11 WIB.
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(mengetahui kak, kadang-kadang ada hijab nya yang tidak terlalu menutup
sampai kebagian dada, ada hijab yang dililit-lilit dikepala, menurut saya
sendiri itu kurang kelslaman nya kalau hijab masa kini, tetapi ada sebagian
hijab yang sekarang itu hamanya hijab dan busana Syari)
4. Apa faktor yang mempengaruhi subjek dalam menggunakan busana
muslimah?
ES menjawab:
“pertama faktor orang tua, kedua karena ada keinginan dari dalam hati
itu sendiri , tapi kadang tu ka terpengaruh sama lingkungan, kan sering
melihat orang-orang tu lebih modis, jadi pengen juga terpengaruh sama
lingkuan gitu nah ka, masih bimbang belum istigomah ~80
(faktor pertama orang tua, kedua karena keinginan sendiri dari dalam hati
itu sendiri, tetapi terkadang kak terpengaruh dengan lingkungan karena
sering melihat orang-orang lebih modis jadi saya ingin juga, masih
terpengaruh sama lingkungan kak, masih bimbang dan juga belum
istigomah)
5. Apa alasan subjek memutuskan untuk berbusana muslimah ?

ES menjawab:

“ . . .
‘vertama karena orang tua terus karena ajaran islam jua, terus tuntutan

dari kampus , tapi ulun diluar kampus jua menggunakan gaya kekinian jua

kaa tren kaya itu”®*

¥\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap ES di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:11 WIB.

#\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap ES di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:11 WIB.
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(pertama karena orang tua, terus karena ajaran agama Islam dan tuntutan
dari kampus, akan tetapi saya kalau diluar kampus juga masih

menggunakan gaya kekinian yang sedang tren saat ini kak)

Berdasarkan hasil observasi peneliti ES dalam kesehariannya di kampus
memang belum menggunakan busana muslimah yang baik dan benar ES masih

sering memakai rok ketat dan jilbab yang pendek.®?
d.Subjek IV

Nama ' LA

Fakultas/ Prodi : Syariah/ AHS

Angkatan 12014

Asal sekolah : SMK Kesehatan Palangka Raya

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan LA di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 29
September 2016 pada pukul 15:32 WIB. Berikut hasil wawancara dengan LA
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek memahami cara berbusana muslimah yang baik dan benar ?
LA menjawab:
“memahami ka tapi belum sepenuh nya, yang ulun pahami tu harus

menutup aurat,tidak ketat tidak transparan, tapi ulun dalam
pelaksanaannya masih kurang ka ai 83

820bservasi terhadap ES peneliti lakukan pada 1 Oktober 2016.
#Wawancara yang peneliti lakukan terhadap LA di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:23 WIB.
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(memahami kak akan tetapi belum sepenuhnya, yang saya pahami itu
harus menutup aurat, tidak ketat tidak transparan. Tetapi saya dalam

pelaksanaannya masih kurang kak)

2. Apakah subjek memahami etika berbusana muslimah yang sesuai dengan

syariat Islam ?

LA menjawab:
“mengetahui kaa, kaya tadi jua sih ka menutup aurat gak transaparan,
kalo pakai jilbab kan pakaian nya gak boleh ketat kaya gitu”. 84
(mengetahui kak, seperti tadi harus menutup aurat tidak transparan, kalau
memakai jilbab pakaian nya tidak boleh ketat)

3. Apakah subjek mengetahui tentang tren hijab atau busana pada masa kini?
LA menjawab: “tau ka, tapi sebagian ada yang ada jua kada baik nya ka,
kaya itu jaa 85

(tahu kak tetapi sebagian ada yang baik dan tidak baiknya juga)

4. Faktor apa yang mempengaruhi subjek dalam menggunakan busana

muslimah?

LA menjawab:

“lingkungan keluarga ka orang tua karna ulun jua kuliah di disini jadi

mun ulun bejalan keluar kada bejilbab malu kaa ai » 86

#Wawancara yang peneliti lakukan terhadap LA di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:23 WIB.

#Wawancara yang peneliti lakukan terhadap LA di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:23 WIB.

#\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap LA di kampus IAIN Palangka Raya pada 29
September 2016 pukul 15:23 WIB.
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(lingkungan keluarga kak orang tua, karena saya juga kuliah disini jadi
saya kalau berpergian keluar rumah tidak memakai jilbab saya menjadi

malu kak)

5. Apa alasan subjek memutuskan untuk berbusana muslimah ?
LA menjawab:

“dari orang tua ka, terus oleh kuliah disini jua ka ai mengikuti jua tren

tren ka ai sedikit”.®’

(dari orang tua kak, kemudian karena kuliah di sini kak, dan mengikuti

juga tren-tren nya sedikit)

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan LA dalam
kesehariannya memang memakai busana yang sopan, bagus walaupun tidak

terlalu mengikuti tren yang ada.®®

e. Subjek V
Nama :RM
Fakultas/ Prodi : FEBI/ESY A
Angkatan : 2014
Asal Sekolah : SMKN-3

#\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap LA di kampus IAIN Palangka Raya pada 29

September 2016 pukul 15:23 WIB.
880bservasi terhadap LA peneliti lakukan pada 1 Oktoer 2016.
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Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan RM di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 6
Oktober 2016 pada pukul 12:28 WIB. Berikut hasil wawancara dengan RM
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek memahami cara berbusana yang baik dan benar ?
RM menjawab:

“menurut ku ka ai kada mesti harus bepakaian Syari tu nah, mau gimana

aja berbusananya tu yang pasti harus sopan gitu ka 89

(menurut saya kak tidak mesti harus berpakaian Syar’i begitu, mau

bagaimanapun saja berbusannya harus sopan)

2. Bagaimana pemahaman subjek tentang etika busana muslimah ?
RM menjawab:

“kaya tadi ai ka pemahaman ulun etika berbusana tu harus sopan ai, gak

harus glamor”. %0

(seperti tadi kak pemahaman saya etika berbusana itu harus sopan dan
tidak harus mewah)
3. Apakah subjek mengetahui tentang tren hijab masa kini ?

“tau ka, cuman ulun kada terlalu mengikuti, bagus ai ka ai tren hijab ni

jag?i melihat tren-tren hijab jadi yang awal nya kada bejilbab jadi bejilbab

®Wawancara yang peneliti lakukan terhadap RM di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 12:28 WIB.

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap RM di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 12:28 WIB.

*'Wawancara yang peneliti lakukan terhadap RM di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 12:28 WIB.
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(mengetahui kak, akan tetapi saya tidak terlalu mengikuti, bagus saja tren
hijab ini, sering melihat tren-tren hijab yang awal nya tidak berjilbab
menjadi berjilbab)
4. Apa faktor yang mempengaruhi subjek dalam menggunakan busana
muslimah?

RM menjawab: “keinginan sendiri sih ka itu aja’%

(keinginan dari diri sendiri kak)
5. Apa alasan subjek memutuskan untuk berbusana muslimah ?
RM menjawab:

“vaa pertama tu karna tuntutan kampus pang ka ai, ulun gin mun diluar
kampus berjilbab ai ka tapi jarang pakai rok masih pakai celana-celana
lepis mash mengikuti tren jua ka ai”
(pertama itu karena tuntutan kampus kak, saya juga kalau diluar kampus
berjilbab tetapi jarang memakai rok masih memakai celana jeans
mengikuti tren juga kak)

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap RM dalam
keseharian nya memang memakai busana yang sopan dan mengikuti tren

walaupun tidak terlalu sering memakai busana yang mengikuti tren, tetapi

masih sopan dalam berbusana nya.**

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap RM di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 12:28 WIB.

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap RM di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 12:28 WIB.

%Observasi terhadap RM peneliti lakukan pada 7 Oktober 2016.
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f. Subjek VI
Nama : KHN
Fakultas/ Prodi : FEBI/ ESY A
Angkatan : 2014
Asal sekolah : SMA-4

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 6
Oktober 2016 pada pukul 12:35 WIB. Berikut hasil wawancara dengan KHN
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek memahami berbusana yang baik dan benar itu seperti apa ?
KHN menjawab:

“busana muslimah yang benar tu tidak ketat ka terus tu sopan terus makai

jilbab nya tu menutup dada, memahami ai ka ai kaya itu ja tapi ulun

paham nya 95

(busana muslimah yang benar itu tidak ketat kak kemudian harus sopan

memakai jilbab harus menutup dada, memahami saja kak akan tetapi

hanyar sedikit)
2. Apakah subjek juga memahami tentang etika berbusana muslimah yang
sesuai dengan syariat Islam ?
KHN menjawab:

“vang baik tu ka ai kaya yang tadi harus sopan dengan harus mengikuti
syariat Islam »96

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada
6 Oktober 2016 pukul 12:35 WIB.

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada
6 Oktober 2016 pukul 12:35 WIB.
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(seperti yang di jelaskan sebelum nya harus sopan dan harus mengikuti
syariat Islam)

3. Apakah subjek mengetahui tentang tren hijab masa kini ?

KHN menjawab:

“mengetahui ka cuman rasa ulun ya kaya itu pang ada bagus ada jua
kada nya ka, bagusnya tu lebih banyak wahini yang bejilab, kada bagus
nya pakaian yang mengikuti tren yang kda sesuai tu nah kak yang masih
kada menutup aurat nya”
(mengetahui kak menurut saya ada bagus dan ada tidak bagus nya,
bagusnya lebih banyak wanita muslim berjilbab, tidak bagusnya pakaian
yang mengeikuti tren tetapi masih belum sesuai dengan yang disyariatkan
dan masih belum menutup aurat secara baik)

4. Apa faktor yang mempengaruhi saudari dalam berbusana muslimah ?

“faktor nya tu kaya nya lebih nyaman jadi diri sendiri , asal nya ka ai ulun

ni kada bejilbab yang bujur tu pas semalam dibawa bejiarah habis tu bulik

dari situ ulun bejilbab ai tapi kda mau ulun lapas lagi ka ai”®

(faktor nya lebih nyaman jadi diri sendiri, awal kak saya tidak berjilbab
yang benar pada saat saya diajak untuk berjiarah pulang dari berjiarah dari
situ saya berjilbab dan tidak saya lepas pasang lagi)

5. Apa alasan subjek memutuskan untuk berbusana muslimah?

KHN menjawab:

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada
6 Oktober 2016 pukul 12:35 WIB.

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada
6 Oktober 2016 pukul 12:35 WIB.
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“ulun kuliah disini wajib bejilbab ka ai lo, tapi ulun amun diluaran
bejilbab ai cuman kada kaya pas dikamous bebaju muslim, amun diluaran
yaa meumati tren jua tapi masih sopan ka ~99
(saya kuliah di sini wajib berjilbab kak, tetapi saya kalau diluar kamps
berjilbab juga cuma tidak seperti berpakaian waktu di area kampus
berpakaian muslimah, kalau diluar kampus saya mengikuti tren juga kak
asalkan sopan)

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap KHN dalam

kesehariannya di kampus ia memang memakai pakaian yang sopan dan

sederhana.'®

g. Subjek VII
Nama :NS
Fakultas/ Prodi : Syariah/ AHS
Angkatan : 2015
Asal sekolah : SMK Budi Mulya

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan NS di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 6
Oktober 2016 pada pukul 09:14 WIB. Berikut hasil wawancara dengan NS yang

dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada
6 Oktober 2016 pukul 12:35 WIB.
1%90hservasi terhadap KHN peneliti lakukan pada 7 Oktober 2016.
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1. Apakah subjek memahami cara berbusana yang baik dan benar ?
NS menjawab: “iya paham, pastinya menutup aurat gak ketat harus lebih
lebar %

(memahami, yang pasti menutup aurat tidak ketat dan harus lebih lebar)

2. Apakah subjek memahami tentang etika berbusana muslimah yang sesuai
dengan ajaran syariat Islam ?
NS menjawab:
“pokoknya yang menutup aurat, orang kan banyak mengikuti mode cuman
dia tata cara nya lain dari yang lain gitu gak ketat biarpun dia modis tapi
dia sopan gitu kan "%
(harusnya yang menutup aurat, orang-orang sekarang banyak yang
mengikuti tren cuma tata cara berbusana nya lain dari yang lain tidak ketat
tetapi masih terlihat modis dan sopan)
3. Apa fakor yang mempengaruhi subjek dalam berbusana ?
NS menjawab: “gak ada faktor apa-apa sih ka, aku berpakaian yaa gini aja
sih 19
(tidak ada faktor apa-apa kak, saya berpakaian begini saja)
4. Bagaimana tanggapan subjek tentang tren hijab masa kini ?

NS menjawab:

101,

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap NS di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 09:14 WIB.

®Wawancara yang peneliti lakukan terhadap NS di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 09:14 WIB.

®Wawancara yang peneliti lakukan terhadap NS di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 09:14 WIB.
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“gak terlalu mengikuti juga sih, bagus tergantung orvang yang memakai
nya juga kaya gimana ~104
(tidak terlalu mengikuti, memang bagus kembali lagi tergantung orang
yang memakai nya juga seperti apa)
5. Apa fakor yang mempengaruhi subjek dalam berbusana ?
NS menjawab: “gak ada faktor apa-apa sih ka, aku berpakaian yaa gini aja

. }’105
Sih

(tidak ada faktor apa-apa kak, saya berpakaian begini saja)
Berdasarkan hasil observasi peneliti NS dalam kesehariannya di
kampus memang memakai busana yang biasa saja, busana yang ia pakai

sopan dan tidak mengikuti tren.'%

h. Subjek VII1
Nama : HMD
Fakultas/ Prodi : FEBI/ ESY
Angkatan : 2015
Asal sekolah : SMKN-3

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan

wawancara dengan HMD di kampus IAIN Palangka Raya pada hari Jumat 7

104

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap NS di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 09:14 WIB.

®“Wawancara yang peneliti lakukan terhadap NS di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 09:14 WIB.

19%80Observasi terhadap NS peneliti lakukan pada 7 Oktober2016.
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Oktober 2016 pada puku-Oyyj’l 09:56 WIB. Berikut hasil wawancara dengan
HMD yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.
1. Menurut subjek bagaimana cara berbusana muslimah yang bai dan benar?
HMD menjawab:
“vang pasti harus sesuai dengan syariat Islam, menutup aurat ciri-
ciri nya tu ya panjang lo kada tembus pandang gak menampakkan
lekukan badan "
(yang pasti harus sesuai dengan syariat Islam, menutup aurat ciri-ciri
berjilbab panjang tidak tembus pandang tidak menampakkan lekukan
badan)
2. Apakah subjek juga memahami tentang etika berbusana muslimah yang
sesuai dengan syariat Islam ?
HMD menjawab:

“kurang lebih kya tadi ja ka, berbusana yang menutup aurat gitu nah
vang gak terlalu menampilkan badan, itu aja ka ~108

(kurang lebih seperti tadi kak, berbusana yang menutup aurat gak

terlalu menampilkan lekukan badan tidak transparan)

3. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini?

HMD menjawab: “mengetahui cuman gak terlalu mendalami sih ~109

"“Wawancara yang peneliti lakukan terhadap HMD di kampus IAIN Palngka Raya pada
7 Oktober 2016 pukul 09:56 WIB.

'%Wawancara yang peneliti lakukan terhadap HMD di kampus IAIN Palngka Raya pada
7 Oktober 2016 pukul 09:56 WIB.

"®Wawancara yang peneliti lakukan terhadap HMD di kampus IAIN Palngka Raya pada
7 Oktober 2016 pukul 09:56 WIB.
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(mengetahui akan tetapi tidak terlalu mendalami)
4. Apa faktor subjek untuk menggunakan busana muslimah ?
HMD menjawab:
“pertamakan karna itu kewajiban terus tu untuk menutup aurat dan

supaya lebih sesuai dengan etika musilimah yang baik, supaya gak
diganggu juga gitu nah kan lebih aman lebih terhormatlah gitu ~110

(pertama karena kewajiban untuk menutup aurat dan agar lebih sesuai
dengan etika musliah yang baik, kemudian supaya tidak di ganggu

aman dan lebih terhormat)

5. Apa alasan memutuskan untuk berbusana muslimah ?
HMD menjawab:
“awalnya kan waktu dulu masih sekolah gak berbusan muslim ka, tapi
pas masuk kuliah disini kan diwajibkan berbusana muslim nah terus
akhirnya kaya keterusan gitu, jadi sekarang kalo kemana-mana itu
pakai baju-baju muslim terus ™
(awalnya waktu saya dulu masih sekolah tidak memakai busana
muslimah seperti ini kak, tetapi setelah saya kuliah dikampus ini dan
juga kewajiban dikampus untuk memakai busana muslimah akhirnya

saya terbiasa untuk memakainya, jadi sekarang kalau kemana-mana

saya memakai baju muslimah terus)

110,

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap HMD di kampus IAIN Palngka Raya pada
7 Oktober 2016 pukul 09:56 WIB.

"Wawancara yang peneliti lakukan terhadap HMD di kampus IAIN Palngka Raya pada
7 Oktober 2016 pukul 09:56 WIB.
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Berdasarkan observasi peneliti HMD dalam kesehariannya di

kampus memakai busana yang sopan kadang memakai pakaian yang

muslimah.**?
i. Subjek XI
Nama ' TS
Fakultas/ Prodi : FEBI/ ESY
Angkatan : 2015
Asal sekolah : SMK-2

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan TS di kampus IAIN Palangka Raya pada hari Jumat 7
Oktober 2016 pada pukul 10:10 WIB. Berikut hasil wawancara dengan TS yang
dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakakah subjek memahami berbusana muslimah yang baik dan benar?

TS menjawab:
“va yang pertqma tidak tembuilé?andang bahan nya juga harus tebal
yva pokoknya tidak transparan”
(pertama tidak tembus pandang bahanyya juga harus tebal dan tidak
transparan)

2. Bagaimana pemahaman etika berbusana muslimah yang sesuai dengan

syariat Islam ?

TS menjawab:

120bservasi terhadap HMD peneliti lakukan pada 10 Oktober 2016.
"BWawancara yang peneliti lakukan terhadap TS di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:10 WIB.
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“baju nya harus sopan gak ttransparan gak membentuk tubuh, kaya

(bajunya harus sopan tidak transparan tidak membentuk lekukan tubuh

seperti itu kak)

3. Apakah subjek mengetahui tentang tren hijab saat ini ?

TS menjawab:
“tau ka tapi gak terlalu mengikuti, tren hijab sekarang tu menurut ku
bagus tapi kada sesuai dengan syariat banyak dilipat-lipat terus
bagian dada nya masih terbuka jilbab nya sama ja tu bohong ka ai
kada bjilbab dengan bujur menurut ulun ***°
(mengetahui akan tetapi tidak terlalu mengikuti, tren hijab sekarang
menurut saya bagis tetapi tidak sesuai dengan syariat Islam masih

banyak lipatan-lipatan, jilbab nya tidak panjang, meneurut saya sama

saja bohong dalam berbusana nya)

4. Apa faktor subjek untuk memakai busana muslimah ?
TS menjawab:

“untuk menjaga diri biar orang tu kda tertarik, terus tu biar menutup
aurat jaa ka 1o

(untuk menjaga diri agar lawan jenis idak tertarik untuk menggoda,

kemudian agar menutup aurat)

114

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap TS di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:10 WIB.

"Wawancara yang peneliti lakukan terhadap TS di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:10 WIB.

“*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap TS di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:10 WIB.
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5. Apa alasan subjek menggunakan busana muslimah ?
TS menjawab:

“dulu nya pas masih sekolah berjilbab jua tapi kalo pas jalan psti
buka jilbab iya kalo, semenjak kuliah di kampus ini banyak
perubahannya bukan dari orang tua jaa karna kawan-kawan juga
pakai jilbab jadi yaa kaya ini, dan gak ngikuti tren jua tapi dari diri
sendiri mau nutupin gitu”’

(waktu dulu ketika mash sekolah saya berjilbab juga tetapi diluar dari
sekolah saya buka jilbab, semenjak kuliah di kampus ini banyak
perubahan yang terjadi bukan dari orang tua saja dari teman-teman
juga pakai jilbab jadi saya seperti ini sekarang berjilbab tetapi saya
tidak mengikuti tren kak saya tampil jadi diri saya sendiri dan tujuan
saya untuk menutup aurat saya)

Berdasarkan hasil observasi peneliti TS dalam kesehariannya di

kampus memakai busana yang sopan rapi dan tidak terlalu mengikuti

tren.™®
j. Subjek X
Nama ' FY
Fakultas/ Prodi : FEBI/ ESY
Angkatan : 2015
Asal sekolah : SMK-3

117

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap TS di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:10 WIB.
180bservasi terhadap TS peneliti lakukan pada 11 Oktober 2016.
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Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan FY di kampus IAIN Palangka Raya pada hari Jumat 7
Oktober 2016 pada pukul 10:21 WIB. Berikut hasil wawancara dengan FY yang
dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek memahami berbusan yang baik dan benar?

FY menjawab:

“pastinya sesuai dengan syariat tidak transparan tidak membentuk
tubuh ka "
(pastinya harus sesuai dengan syariat tidak transparan tidak

memebentuk lekukan tubuh)

2. Bagaiamana menurut subjek tentang etika berbusana muslimah yang
sesuai dengan syariat Islam tu sepertti apa?
FY menjawab:

“pasti nya menutup aurat tidak memebentuk lekuk tubuh dan yaa
sesuai syariat tidak transparan bahanya ka ~120

(harus menutupaurat tidak membentuk lekuk tubuh dan sesuai dengan
syariat tidak transparan bahannya)
3. Apakah subjek mengetahui tentang tren hijab masa kini ?
FY menjawab:

“tau kak cuman kada mengikuti, tren hijab ni menurut ku gak baik ka
soalnya tren nya tu ada yang membentuk tubuh ~121

119

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap FY di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:21 WIB.

*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap FY di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:21 WIB.
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(mengetahui kak tetapi tidak mengikuti, tren hijab saat ini menuurt
saya tidak bagus karena banyak model-model busan dan hijab yang

membentuk lekukan tubuh)

4. Apa faktor subjek mengenakan busana muslimah ?
FY menjawab:
“memang keinginan sendiri ka kan memang sudah ada di Alquran tu
lo ka sudah ada kewajibannya 122
(karena keinginan sendiri dan juga memang sudah ada di ayat Alquran

yang mewajibkan nya)

5. Apa alasan subjek mengenaiakan busana muslimah ?
FY menjawab:
“gak ada ka memang keinginan sendiri berpakain asalkan sopan aja
ka, aku kda ngikutin tren soalnya tu kebanykaan tren nya membentuk
lekukan fubuh %
(tidak ada kak memang keinginan diri sendiri berpakaian seperti ini,

asalakan sopan dan saya tidak mengikuti tren karena tren sekarang

kebanyakan model-model ny amembentuk lekukan tubuh)

121,

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap FY di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:21 WIB.

?Wawancara yang peneliti lakukan terhadap FY di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:21 WIB.

»Wawancara yang peneliti lakukan terhadap FY di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:21 WIB.
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Berdasarkan hasil observasi peneliti FY dalam kesehariannya di
kampus memakai busana yang sopan tertutup walaupun tidak

mengikuti tren tetapi menutup auratnya.*®

TABEL Il

PEMAHAMAN MAHASISWI MENGENAI ETIKA BERBUSANA
MUSLIMAHDI IAIN PALANGKA RAYA

No | Inisial Mahasiswi Paham Tidak Paham
1. |PR N

2. |EY N

3. |ES N
4. |LA N

5. |RM N
6. | KHN N

7. | NS N

8. |HMD N

9. | TS N

10. | FY N

Jumlah 8 2

Berdasarkan tabel diatas dari 10 subjek yang memahami etika
berbusana muslimah terdapat 8 orang subjek yang sudah memahami etika

berbusana yang baik dan benar sesuai dengan ajaran agama Islam. Akan tetapi

1240bservasi terhadap FY peneliti lakukan pada 11 Oktober 2016.
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dalam keseharian para subjek belum sepnuhnya menerapkan etika berbusana
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. sedangkan 2 orang subjek lainnya
yang tidak memahami etika berbusana muslimah yang baik dan benar mereka
hanya memakai busana untuk kesehariannya dalam mengikuti aktifitas di

kampus IAIN Palangka Raya.

2. Pemahaman mahasiswa tentang hukum Islam dan etika berbusana bagi
wanita.
a. Subjek |
Nama :PR
Fakultas/ Prodi : AHS
Angkatan 12014
Asal sekolah  : SMK Kesehatan Borneo Bakti Husada
Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti melakukan wawancara
dengan PR di kamus IAIN Palangka Raya pada hari Kamis, tanggal 29
September 2016 pukul 14:22 WIB. Berikut hasil wawancara dengan PR yang
dilakukan tentang pemahaman etika berbusana mahasiswi IAIN Palangka
Raya.
1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga hadis ?

PR menjawab:
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Mengetahui ai ka ayat-ayat Alquran itu mewajibkan seorang wanita
itu menutup aurat nya, cuman lebih rinci nya tu ulun belum tau banar
pang ka ai'*®

(mengetahui kak tentang ayat-ayat Alquran yang mewajibkan seorang
wanita itu menutup auratnya, tetapi untuk lebih mendalam lagi saya

belum terlalu tau kak)

2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan

ayat Alquran dan hadis ?

PR menjawab:

lya tau aja ka, menurut ulun tren hijab itu bagus, cuman kan sekarang
banyak yang ikutan tren jadi lupa gimana cara berbusana yang baik
menurut ajaran agaman Islam, sopan lah dulu ka, terus nutupin aurat
nya126

(mengetahui kak, menurut saya tren hijab ini bagus akan Cuma dari
teren tersebut banyak yang mengikuti tren tetapi lupa bagaimana cara

berbusana yang baik dan sesuai dengan ajaran agama Islam. Sopan

dan menutup aurat)

b. Subjek 11

Nama 'EY

Fakultas/ Prodi : AHS

Angkatan : 2014

Asal sekolah  : SMA-1 Palangka Raya

125

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap PR di kampus IAIN Plangka Raya pada 29

September 2016 pukul 14:22 WIB.

126

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap PR di kampus IAIN Plangka Raya pada 29

September 2016 pukul 14:22 WIB.



90

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan EY di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 29
September 2016 pada pukul 14:53 WIB. Berikut hasil wawancara dengan EY
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga hadis ?
EY menjawab: “tau ai ka cuman kada terlalu tau banyak kaya itu nah ka
ai 11127
(mengetahui kak Cuma tidak terlalu mengetahui lebih dalam)
2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan
ayat Alquran dan Hadis ?
EY menjawab:
“tahu ja ka ai iya itu tren tu bagus aja sih, tapi ka ada jua tren hijab
dengan baju tu nah yang kada sesuai dengan ajaran agama kita kan
harus menutup aurat lo ka, tapi banyak yang masih pakai celana lepis
ketat pokoknya menampilkan gaya kekinian yang gaul dengan hijab

yang inya pakai tu nah ka kda sesuai pang menurut ulun kan ajaran
agama kita ni binian harus menutup aurat nya lo kak. Itu ai ka ai "*?®

(mengetahui kak, tren hijab saat ini bagus, tetapi ada juga tren hijab
dengan model baju nya yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam,
masih banyak yang memakai celana jeans ketat dan menampilkan

gaya berbusana muslimah yang modern akan tetapi gaya tersebut tidak

127,

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap EY di kampus IAIN Palangla Raya pada 29
September 2016 pukul 14:53 WIB.

?Wawancara yang peneliti lakukan terhadap EY di kampus IAIN Palangla Raya pada 29
September 2016 pukul 14:53 WIB.
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sesuai dengan Alquran dan Hadis yang mewajibkan menutup aurat

untuk perempuandan menurut agama Kita wanita harus menutup aurat

nya)

c. Subjek 111
Nama ' ES
Fakultas/Prodi : Syariah/ AHS
Angkatan 12014
Asal sekolah  : SMA-1 Palangka Raya
Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan ES di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis tanggal 29
September 2016 pada pukul 15:11 WIB. Berikut hasil wawancara dengan ES yang
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.
1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga hadis ?
ES menjawab:

Tau kak diwajibkan menutup aurat tapi ulun kada tahu disurah apa
dengan hadis apa®®

(mengetahui kak diwajibakan munutp aurat untuk para wanita

muslimah, tetapi saya tidak menetahui di Surah apa dan hadis apa)

2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan

ayat Alquran dan hadis ?

129

Wawancara yang penulis lakukan terhadap ESS di kampus IAIN Palangka Raya pada
29 September 2016 pukul 15:11 WIB.
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ES menjawab:
Tau ka tren sekarang, cuman banyak juga kda sesuai dengan ayat-
ayat Alquran masih banyak yang ketat-ketat gitu nah ka'*°
(mengetahui kak tren sekarang, Cuma banyak yang belum sesuai)
d. Subjek VI
Nama ' LA
Fakultas/ Prodi : Syariah/ AHS
Angkatan : 2014
Asal sekolah  : SMK Kesehatan Palangka Raya
Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan LA di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 29
September 2016 pada pukul 15:32 WIB. Berikut hasil wawancara dengan LA
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.
1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga hadis ?
LA menjawab:

Mengetahui ka tapi kada terlalu tau jua ka ayat Alquran yang mana
aja dan Hadis nya jua ka'*!

(mengetahui kak, tetapi tidak terlalu tau ayat Alguran yang mana saja

dan Hadis nya jua kak)

130

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap ESS di kampus IAIN Palangka Raya pada
29 September 2016 pukul 15:11 WIB.

B'Wawancara yang peneliti lakukan terhadap LA di kampus IAIN Palangka Raya pada
29 September 2016 pukul 15:32 WIB.
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2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan
ayat Alquran dan Hadis ?
LA menjawab:

“itu pang ka ai tren wahini tu yang penting modis tapi kda sesuai
dengan yang di anjurkan dalam Alquran itu kak™*

(Tren sekarang menurut saya yang penting modis tetapi tidak sesuai

dengan yang di anjurkan dalam Alquran kak)

e. Subjek V

Nama :RM

Fakultas/ AHS : Febi/ ESY

Angkatan : 2014

Asal sekolah  : SMKN-3

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan

wawancara dengan RM di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 6
September 2016 pada pukul 12:28 WIB. Berikut hasil wawancara dengan RM
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.
1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara

berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga Hadis ?

RM menjawab:

“tau ai ulun cuman kada terlalu tahu tu nah ka kaya apa ja surah-
surah dan hadis nya tu*

132

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap LA di kampus IAIN Palangka Raya pada
29 September 2016 pukul 15:32 WIB.

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap RM di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 12:28 WIB.
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(mengetahui Cuma tidak terlalu mengetahui ayat-ayat di dalam

Alquran dan di surah-surah mana saja)

2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan
ayat Alquran dan Hadis ?
RM menjawab:
“mengetahui ka tren hijab sekarang ni bagus ja yang belum berjilbab
jadi bejilbab, kaitannya dengan Alquran dan Hadis mungkin
pengaruh tren ni jua ka jadi nya menutup aurat tu kda banyak yang

melaksankannya cuman baya bejilbab baju bagus meumpti tren kytu
ai lo ka ai menurut ulun®**

(mengetahui tren hijab saat ini bagus yang belum berjilbab jadi
berjilbab, kaitannya dengan Alquran dan Hadis mungkin pengaruh
dari tren saat ini seharus nya menutup aurat tidak banyak yang
melaksanakannya Cuma semata-mata berjilbab, memakai baju yang

bagus dan mengikuti tren, itu saja kak)

f. Subjek VI
Nama - KHN
Fakultas/ Prodi : FEBI/ ESY
Angkatan : 2014
Asal sekolah : SMA-4

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan

wawancara dengan KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 6

134

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap RM di kampus 1AIN Palangka Raya pada 6
Oktober 2016 pukul 12:28 WIB.
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September 2016 pada pukul 12:35 WIB. Berikut hasil wawancara dengan KHN
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.
1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga hadis ?
KHN menjawab: “ada ka tau jaa ulun*®

(ada kak saya mengetahui)

2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan

ayat Alquran dan Hadis ?

KHN menjawab:
“menurut ulun agak menyimpang ka lah , kaya kda menuupi dada ,
cuman sekedarnya menutup kepala lah atau orang berhijab tu
mengikuti tren bukan mengikuti syariat islam*3
(menurut saya agak menyimpang kak, seperti tidak menutup dada,
Cuma sekedar nya menutup kepala atau orang berhijab itu mengikuti
tren bukan untuk mengikuti syariat Islam).

g. Subjek VII
Nama - NS
Fakultas/ Prodi : Syariah/ AHS

Angkatan : 2015

Asal sekolah  : SMK Budi Mulya

135

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada
6 September 2016 pukul 12:35 WIB

“*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap KHN di kampus IAIN Palangka Raya pada
6 September 2016 pukul 12:35 WIB
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Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan NS di kampus IAIN Palangka Raya pada hari kamis 6
September 2016 pada pukul 09:14 WIB. Berikut hasil wawancara dengan NS
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga hadis ?
NS menjawab: “iya tau aja aku™™’

(iya saya menetahui)

2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan
ayat Alquran dan Hadis ?
NS menjawab:
“lya tau, sekarang banyak juga yang berbusana tu gak sesuai lah

dengan apa yang diperintahkan karena tren itu juga mungkin salah
satu nya*

(mengetahui, sekarang banyak yang berbusana itu tidak sesuai dengan

perintah agama, karena tren tersebut menjad salah satu faktor nya)

h. Subjek VIII
Nama : HMD
Fakultas/ Prodi : FEBI/ ESY
Angkatan : 2015
Asal sekolah : SMKN-3

“Wawancara yang peneliti lakukan terhadap NS di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
September 2016 pukul 09:14 WIB.

B8\Wawancara yang peneliti lakukan terhadap NS di kampus IAIN Palangka Raya pada 6
September 2016 pukul 09:14 WIB.
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Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan HMD di kampus IAIN Palangka Raya pada hari Jumat 7
Oktober 2016 pada pukul 09:56 WIB. Berikut hasil wawancara dengan HMD
yang dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga Hadis ?
HMD menjawab:

“mengetahui ka, cuman gak terlalu mendalami gimana ayat dan hadis
139
nya

(mengetahui kak, tetapi tidak terlalu mendalami bagaimana ayat

Alquran dan Hadis nya)

2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan
ayat Alquran dan Hadis ?
HMD menjawab:
“mengetahui ka kalo tren hijab sekarang ini, kan kita binian

diwajibkan lo ka menutup aurat tapi aku gak terlalu mengikuti tren
pang ka, jadi untuk lebih mendalam nya lagi kda tahu ka ai**°

(mengetahui kak tentang tren hijab sekarang, kita para perempuan
muslim diwajibkan untuk menutup aurat nya, Cuma di sini saya tidak
terlalu mengikuti tren, jadi untuk lebih mendalam nya lagi saya tidak

tau kak)

“*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap HMD di kampus IAIN Palangka Raya pada
7 Oktober 2016 pukul 09:56 WIB.

“*Wawancara yang peneliti lakukan terhadap HMD di kampus IAIN Palangka Raya pada
7 Oktober 2016 pukul 09:56 WIB.
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i. Subjek IX
Nama ' TS
Fakultas/ Prodi : FEBI/ ESY
Angkatan : 2015
Asal sekolah : SMK-2

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan TS di kampus IAIN Palangka Raya pada hari Jumat 7
Oktober 2016 pada pukul 10:10 WIB. Berikut hasil wawancara dengan TS yang
dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga Hadis ?
TS menjawab: “iya mengetahu ja ka, cuman kada terlalu gitu nah ka'**
(mengetahui kak, tetapi tidak terlalu mendalami)

2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan
ayat Alquran dan Hadis ?

TS menjawab:

“tau ja ka tren nya kada terlalu jua mengikuti ny ka ai, yang pasti di

Alguran tu kita diwajibkan menutup aurat, mun wahini yang

meumpati tren tu belum sesuai rasa ulun ka ai**

141,

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap TS di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:10 WIB.

“Wawancara yang peneliti lakukan terhadap TS di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:10 WIB.
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(mengetahui tentang tren sekarang tetapi tidak terlalu mengikuti kak,
yang pasti di Alquran itu kita para wanita muslim diwajibkan menutup

aurat, sekarang yang mengikuti tren belum sesuai menurut saya

J. Sujek X
Nama 'FY
Fakultas/Prodi : FEBI/ESY
Angkatan : 2015
Asal sekolah : SMK-3

Pada kesempatan yang tidak terlalu lama, peneliti dapat melakukan
wawancara dengan FY di kampus IAIN Palangka Raya pada hari Jumat 7
Oktober 2016 pada pukul 10:21 WIB. Berikut hasil wawancara dengan FY yang
dilakukan tentang etika berbusana muslimah.

1. Apakah subjek mengetahui tentang aturan menutup aurat dan tata cara
berbusana yang sudah diatur dalam ayat Alquran dan juga Hadis ?
FY menjawab: “iya ka mengetahui ja aku 143
(iya saya mengetahui)

2. Apakah subjek mengetahui tren hijab pada masa kini dan kaitannya dengan
ayat Alquran dan Hadis ?

FY menjawab:

“tau ja ka aku, kaitannya tu menurut aku banyak masih yang tidak
sesuai dengan apa yang diperintahkan agama kita ka'**

143,

Wawancara yang peneliti lakukan terhadap FY di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:21 WIB.

“"Wawancara yang peneliti lakukan terhadap FY di kampus IAIN Palangka Raya pada 7
Oktober 2016 pukul 10:21 WIB.
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(mengetahui, kaitannya dengan menurut saya masih banyak yang

tidak sesuai dengan apa yang diperintahkan agama kita.

TABEL IV

PEMAHAMAN MAHASISWI TENTANG HUKUM ISLAM DAN ETIKA
BERBUSANA BAGI WANITA.

No Inisial Mahasiswi Mengetahui Tidak Mengetahui
1. |PR N
2. |EY N
3. |ES N
4. | LA N
5. |RM N
6. | KHN N
7. NS N
8. |HMD N
9. [TS N
10. |FY N

Jumlah 4 6

Berdasarkan tabel yang peneliti uraikan di atas dari 10 subjek yang
mengetahui ayat Alquran dan hadis tentang menutup aurat terdapat 4 orang
subjek yang mengetahui, sedangkan 6 orang subjek yang tidak mengetahui
tentang ayat Alquran dan Hadis tentang menutup aurat mereka hanya
mengetahui adanya ayat tentang menutup aurat akan tetapi mereka tdak
sepenuhnya mengetahui spesifikasi ayat-ayat Alquran dan Hadis yang

mengatur tentang kewajiban menutup aurat untuk wanita
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1. Informan
Nama  KAM
Pekerjaan : Dosen
Alamat : Harum Manis 111

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak KA di Mesjid Raya
Darussalam tentang etika berbusana. Pertanyaan di bawah ini akan
mengetahui tentang pemahaman etika berbusana dan bagaimana hukum
Islam mengatur cara berbusana untuk para wanita muslimah. Berikut hasil
wawancara yang peneliti lakukan :

a) Bagaimana Alquran dan Hadis dalam mengatur aurat wanita ?
KA menjawab:
“sudah ada di dalam Alguran dalam surah An-Nur, Al-Ahzab,
jadi yang namanya perempuan itu menutup aurat nya,ada
beberapa imam yang berdeda pendapat, kalau saya aurat itu
harus ditutup , dan kita tinggal menyikapi saja perbedaan itu
dan tidak juga menyalahkan.”
a) Bagaimana tanggapan tentang tren hijab masa kini ?
KA menjawab:
“menurut agama Islam itu berpakaian harus menutup aurat
tidak transparan tidak ketat. Bagi mahasiswi dikampus ini
sudah bagus berpakaiannya, mungkin ada beberapa yang masih
memakai pakaian ketat-ketat”
b) Bagaimana tanggapan tentang tren hijab dan pengaruh nya kepada

wanita muslimah ?

KA menjawab:

“\Wawancara yang peneliti lakukan pada 24 Oktober 2016 pukul 12:22 WIB.
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“sebenarnya kita boleh mengikuti tren tapi ukuran nya tadi
tidak ketat tdk transparan, kalo mengikuti tren tapi pakaian
ketat. Boleh saja mengikuti tapi harus diperhatikan norma-

2

norma nya
c) Bagaimana penerapannya untuk mahasiswi IAIN Palangka Raya

tentang busana muslimah ?

KA menjawab:
“harus menyesuaikan dengan aturan-aturan, mengikuti etika
berbusana itu sudah bagus kan ada pedoman nya untuk
berbusana untuk mahasiswa mahassiswi IAIN itu aja
disosialisasikan, sebanarnya bukan cuman untuk wanita aja
untuk lelaki juga ada yang pakai jeans ada yang pakai kaos
tidak memakai kaos kaki dan perempuannya pakai gincu.
Intinya tu boleh mengikuti tren, sekarangkan banyak mode-
mode jilbab nya kaya punduk unta jilbab nya lilit-lilit ya jangan
lah yang seperti itu harus sopan lah dalam berpakaian, ada
juga kadang mahasiswi menggunkan pakaian untuk
kekondangan tapi dipakai kekampus itu kan tidak cocok, perlu
diperhatikan juga dandanan nya cara berpakaian”

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Khairil Anwar
bisa diambil kesimpulan bahwa seorang wanita wajib menutup
auratnya karena sudah diatur dalam ayat Alquran surah Al-
Ahzab dan surah An-Nur. Busana yang bagus menurut agama
Islam yaitu menutup aurat, longgar atau tidak ketat, serta tidak
transparan. Untuk para mahasiswi IAIN Palangka Raya dalam
segi berbusana sudah bagus perlu diperhatikan juga etika dalam

berbusana tersebut jangan sampai memakai busana yang tidak

cocok untuk dipakai di kampus.
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BAB V
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Etika berbusana muslimah mahasiswi IAIN Palangka Raya akan
peneliti uraikan dalam bab ini. Adapun pembahasan bab ini terbagi menjadi
dua kaijian utama sesuai dengan rumusan masalah yaitu: pertama, bagaimana
pemahaman etika berbusana muslimah bagi mahasiswi IAIN Palangka Raya.
Kedua, bagaimana pandangan hukum Islam terhadap etika berbusana bagi

wanita.

A. ANALISIS PEMAHAMAN ETIKA BERBUSANA MUSLIMAH BAGI
MAHASISWI IAIN PALANGKA RAYA
Busana merupakan salah satu kebutuhan manusia, sampai kapanpun
dan di manapun, baik manusia yang berbudaya maju atau masih terbelakang.
Kelompok nudispun yang menganjurkan menanggalkan busana, merasa
membutuhkannya, minimal ketika mereka merasakan udara sangat dingin.
Masyarakat Tuareg di Gurun Sahara, Afrika Utara, menutupi seluruh tubuh
mereka dengan busana, agar terlindungi dari panas matahari dan pasir yang
biasa berterbangan di gurun terbuka itu. Masyarakat yang hidup di kutub
mengenakan busana tebal yang terbuat dari kulit agar menghangatkan badan
mereka.'*

Pemakaian  busana juga dapat memberikan  keindahan.

Misalnya, wanita India yang melubangi hidungnya, kesemuanya berupaya

oM. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; Pandangan Ulama Masa Lalu dan
Cendekiawan Kontemporer, Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2004, h. 29.
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menampilkankeindahan melalui apa yang dilakukan dan dipakainya. Bahkan
seorang yangmemiliki aib pada bagian tubuhnya, akan berusaha mengenakan
busana tertentu. untuk menutupinya. Jika di lengan seseorang ada bekas luka
yang menonjol, maka ia pun akan mengenakan baju berlengan panjang untuk
menutupinya. Seorang yang merasa kebotakan adalah keburukan, akan tampil
menutupinya dengan wig atau kopiah, sedang jika ia menilainya pertanda
kecerdasan, maka boleh jadi ia tidak akan berupaya menutupinya.

Wanita Indonesia ada yang perutnya gendut, sehingga tidak akan
nyaman memakai busanaala India, karena merasa itu tidak indah, atau dapat
menonjolkan keburukannya. Sebaliknya, banyak gadis-gadis di seluruh
pelosok kota besar berlomba menampakkan perutnya antara lain guna
menampilkan apa yang mereka anggap sebagai keindahan.

Berdasarkan hasil wawancara pada responden dan dapat dikatakan
kebanyakan pemahaman mahasiswi Fakultas Syariah prodi AHS dan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam prodi ESY berkaitan dengan etika berbusana
muslimah adalah sesuai dengan apa yang telah diatur dalam ajaran Islam,
yaitu dengan menutup aurat.

Melalui observasi dan wawancara antara kedua fakultas ini ada
beberapa mahasiswi sudah memahami bahwa pola berbusana yang
seharusnya dipakai mahasiswi IAIN harus sopandan sesuai dengan syariat
Islam.Meskipun mereka memahami bagaimana etika berbusana di kampus
IAIN Palangka Raya masih ada mahasiswi yang berbusana tidak sesuai

dengan tata tertib pedoman berbusana di kampus masih memakai pakaian
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ketat dan transparan. Sedikit persamaan prinsip mengenai pemahaman
fungsional busana yaitu “dapat menutup aurat” antara mahasiswi AHS dan
ESY, walaupun batasan aurat sendiri masih ada kesamaran, dan mereka pun
memahaminya berbeda-beda.

Busana muslimah atau sekarang terkenal dengan tren hijab, dimana
para wanita muslimah berlomba-lomba untuk menampilkan gaya berbusana
mereka yang modern. Tren hijab juga dipakai oleh kalangan anak muda
termasuk para mahasiswi IAIN Palangka Raya. Para mahasiswi yang sudah
peneliti wawancarai sebagian dari mereka tidak terlalu mengikuti tren,
walaupun dalam keseharian mereka juga bisa menggunakan busana yang
modis dan trendy tetapi masih sopan dan bagus.

Dalam surah Al-Ahzab [33] ayat 59:

& O&@8% OOOW CFHIOCGWa S n=>LARNENY
OOV DR EN o SCOHOIAN~L 0 BONSD
¢xvV 0. CRALIEQON W SV B FOROOIIR &0
REHIRTN L0 R REORNEOMER K IR &80, 16+ 0 S
7 ImES7d)m |A Y m [REESIRNER X 2178 ANONIFITEL FINETY 1 J72AN

OB X @ T+ # o3 - 200> AXI N FOBY,O
0% RSP

Artinya:
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya*’
ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.'*®

“Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan

dada.
“Alquran surah Al-Ahzab [33] ayat 59, Departemen Agama Republik Indonesia, Al-
Hidayah..., h.427.
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Pada ayat di atas menunjukkan kewajiban bagi seorang muslimah
untuk menutup auratnya diperintahkan untuk menghindari sebab-sebab yang
dapat menimbulkan penghinaan dan pelecehan. Sebelum turunnya ayat ini,
cara berpakaian wanita merdeka atau budak, yang baik-baik atau yang kurang
sopan hampir dapat dikatakan sama. Karena itu lelaki usil sering kali
mengganggu wanita-wanita khususnya yang mereka ketahui atau duga
sebagai hamba sahaya. Untuk menghindarkan gangguan tersebut, serta
menampakkan kehormatan wanita muslimah.*

Penafsiran QS Al-Ahzab ayat 59 di atas bahwa seluruh badan mereka
tertutupi oleh pakaian. Nabi SAW mengecualikan wajah dan telapak tangan
serta beberapa bagian lain dari tubuh. Bagi kaum wanita, sejak mulai masa
dewasa wajib menutup seluruh anggota badannya, seorang wanita yang
menutup auratnya dengan rapat, menjadikan orang lain segan berbuat jahat
kepadanya. Sebaliknya apabila wanita sudah tidak mau menutup auratnya
akan mendorong orang lain berbuat jahat kepadanya.

M. Quraisy Shihab menyatakan, bahwa wanita-wanita muslim pada
awal Islam di Madinah memakai pakaian yang sama secara general dipakai
oleh semua wanita, termasuk wanita tuna susila dan hamba sahaya. Mereka
semua juga memakai kerudung, bahkan jilbab, tapi leher dan dadanya mudah
terlihat dan tak jarang juga mereka memakai kerudung tapi ujungnya
dikebelakangkan hingga leher telinga dan dada mereka terus terbuka.

Keadaan inilah yang digunakan oleh orang-orang munafik untuk mengoda

19\, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jakarta: Penerbit Lentera, 2003, h. 319.
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wanita muslimah. Dan ketika mereka diingatkan atas perlakuan yang mereka
perbuat mereka mengatakan "kami kira mereka hamba sahaya". Hal ini
disebabkan oleh karena pada saat itu identitas wanita muslimah tidak terlihat
dengan jelas, dan dalam keadaan inilah Allah memerintahkan kepada wanita
muslimah untuk mengenakan jilbabnya sesuai dengan petunjuk Allah kepada
Nabi Saw dalam surah Al-Ahzab ayat 59.%*°

Dari dua sudut pandang pemahaman tentang penafsiran dan sejarah
jilbab di atas cukup kontradiktif, yang pertama dari sisi penafsiran ayat yang
mewajibkan jilbab karena perintah Alquran bagi umat Islam, sedangkan sisi
sejarah budaya arab, jilbab merupakan pembeda antara wanita dari kalangan
terhormat dan mulia dimata masyarakat bangsa arab kala itu yang selanjutnya
setelah lahirnya agama islam disertai turunnya ayat Alquran yang
mengabadikan tradisi tersebut sebagai kewajiban bagi umat Islam karena
dipandang patut untuk diteruskan kepada wanita-wanita muslim agar selalu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sekarang menurut kajian peneliti jika
wanita muslim yang hidup dimasa sekarang yang menggunakan busana
muslim sebagaimana tradisi bangsa arab ber-jilbab masa lalu yang kemudian
diabadikan dalam perintah Alguran, maka wanita muslim tersebut menurut
peneliti termasuk wanita yang terhormat dan mulia sebagaimana ciri-ciri
wanita bangsa arab dimasa lalu yang dipandang mulia dan terhormat, yang
kemudian oleh Alguran tradisi tersebut dianggap sebagai tradisi hasanah (adat

yang baik) karena wanita yang berbusana muslim menggunakan jilbab, selain

10\, Quraisy Syihab, Wawasan al-Qur'an Tafsir Maudhu'l atas berbagai Persoalan
Umat, cet.ke-8, Bandung: Mizan, 2000, h. 171
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sebagai pakaian yang menutupi tubuhnya dan juga sebagai bentuk dari
pelaksanaan dari perintah agama Islam sebagaimana yang dinyatakan dalam
QS Al-Ahzab ayat 59, yang maksud kutipan terjemahan ayat tersebut yaitu
hendaklah wanita-wanita muslimah mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal sebagai
wanita yang menjaga kehormatan diri mereka, agar tidak di ganggu. dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada wanita muslimah yang
menggunakan jilbabnya sebagai penutup tubuh mereka.

Ada beberapa fakta di lapangan, dimana kebanyakan dari subjek yang
penelitiamati dan wawancara bahwa gaya berbusana mereka memang
berbeda-beda, ada dari beberapa subjek memilih berbusana biasa saja asalkan
terlihat sopan™*, dan ada juga yang memilih berbusana muslimah akan tetapi
masih terlihat modis.'*?

Sebagaimana kaidah fikihguaaluisulia faslialii(menolak
mafsadah/kemudaratan didahulukan kepada meraih maslahat).*>*Hal ini
bertujuan untuk memberikan penghormatan, perlindungan terhadap kaum
wanita agar dapat menjaga diri dan mengikuti tuntunan ajaran agama Islam

mengenai berpakaian agar terhindar dari hal-hal kejahatan.

131 Maksud peneliti tentang berbusana muslimah biasa saja asalkan terlihat sopan yaitu
pakaian yang digunakan memakai rok lebar bawahan atasan memakai baju lengan panjang dan
jilbabnya menutup bagian dadanya, memakai baju gamis atau terusan dan jilbabnya juga menutup
bagian dadanya.

152 Maksud peneliti dengan berbusana muslimah akan tetapi masih terlihat modis yaitu
memakai pakaian yang ketat seperti rok bawahan tetapi ketat, baju lengan panjang atau kaos yang
kecil serta jilbabnya yang pendek.

8A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah yang Praktis, Jakarta: Kencana, 2007, h. 29.



109

Faktor yang mempengaruhi dalam berbusana muslimah

Tren hijab busana pada masa kini sangat berkembang dengan cepat
ditambah teknologi sekarang yang semakin canggih dan media sosial yang
semakin up to date semua kalangan bisa mengakses apa saja yang mereka
senangi. Bagi para wanita termasuk wanita muslimah peran media sosial
sangat membantu untuk menunjang penampilan mereka dalam bergaul,
berbusana yang modis, tidak terkecuali para mahasiswi kampus IAIN
Palangka Raya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berbusana
pertama faktor lingkungan sangatlah berpengaruh untuk kehidupan
seseorang, terkait dengan busana para subjek yang telah peneliti
wawancarai faktor pertama dari mereka mengenakan busana muslimah itu
karena faktor lingkungan seperti orang tua, keluarga, dan pertemanan.

Kedua faktor teknologi juga sangat berpengruh sebab dengan
kecanggihan teknologi kita bisa melihat dan mengetahui perkembangan
zaman, termasuk perkembangan fashion baik untuk laki-laki dan
perempuan. Termasuk gaya berbusana muslimah yang sangat berkembang
ada saat ini. Dari hasil wawancara terhadap responden faktor teknologi
juga sangat berpengaruh sebab berawal dari teknologi inilah berkembang

pengetahuan mereka tentang gaya berbusana.
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Ketiga faktor media sosial, faktor ini berpengaruh sangat besar juga
terhadap pemahaman etika berbusana untuk para mahasiswi 1AIN
Palangka Raya, karena media sosial sekarang sangat berkembang seperti
facebook, twitter, instagram, black berry massenger, youtube dan masih
banyak lagi, inilah yang sekarang banyak diminati para remaja termasuk
mahasiswi IAIN Palangka Raya, di mana mereka bisa dengan mudah
melihat mengakses dan menonton apa yang mereka senangi seperti gaya
berbusana yang modern melihat para artis yang berjiloab dengan
padupadan busana mereka yang membuat kita ingin tampil indah dan
modis.

2. Efektivitas peraturan penggunaan busana muslimah IAIN Palangka
Raya
Kampus IAIN Palangka Raya memiliki pedoman tata terbit untuk
para mahasiswi dan mahasiswa. Termasuk tata tertib untuk para mahasiswi
dalam mengenakan busana yang pantas di kampus IAIN Palangka Raya.
Berikut ini tata tertib berbusana untuk mahasiswi IAIN Palangka Raya:

a. Untuk perempuan terdiri dari baju lengan panjang, rok panjang
yang menutup sampai mata kaki, tidak memakai baju yang
ketat/kaos, memakai jilbab yang serasi serta memakai sepatu dan
kaos kaki.

b. Larangan Khusus bagi mahasiswi dilarang memakai baju kaos,

pakaian tembus pandang dan tanpa berjilbab, memakai perhiasan
serta berdandan yang berlebihan.™>*

1Tim Penyusun, Etika dan Tata Tertib Mahasiswa IAIN Palangka Raya, IAIN Palangka
Raya: IAIN Palangka Raya, 2015, h.7-8.
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Tata tertib kampus IAIN Palangka Raya menyatakan bahwa bagi
mahasiswi harus mengikuti aturan berbusana yang sudah diatur, akan
tetapi di lapangan masih banyak mahasiswi yang belum mengetahui
tentang adanya tata tertib tersebut dan sebagian dari mereka memakai
busana yang mereka sukai tanpa mengetahui adanya tata tertib tersebut.
Dari subjek yang peneliti wawancarai dari Fakultas Syariah prodi AHS
kebanyakan sudah memahami bagaimana etika berbusana itu dengan baik
dan benar dan mengetahui sesuai atau tidak dengan yang disyariatkan
agama Islam. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam prodi ESY mereka juga
memahami bagaimana etika berbusana yang baik dan benar sesuai dengan
ajaran Islam, akan tetapi dari kedua Fakultas ini para responden belum bisa
mengaplikasikan berbusana yang sesuai dengan yang disyariatkan mereka
masih memilih berbusana sopan, menutup aurat serta masih mengikuti
tren.

ANALISIS PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP ETIKA
BERBUSANA BAGI WANITA MUSLIMAH

Hukum Islam telah mengatur segala hal untuk kehidupan umat, termasuk

aturan menutup aurat hal ini sesuai denganAlquran Surah Al-Araf [7] ayat 26

yang berbunyi:
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Hai anak Adam,Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan
pakaian takwa itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka
selalu ingat.™

Ayat ini merupakan dalil wajibnya menutup aurat. Para ulama pun tidak

berbeda pendapat mengenai wajibnya menutup aurat. Mereka hanya berbeda

pendapat tentang batasan tubuh mana yang termasuk aurat. Adapun ayat Alquran

yan menjadi rujukan dalam hal ini adalah surah an-Nur ayat 31 yang berbunyi:

DL OONE VOGN AR+ &COHN ereBILE 42> AN
S4OSTTN A0 2O OB AR § > X Ay
' TIGE Ju [ IR SRSIRINCE LIXR Jm PRI XORE=] N - )
T de ¢V ORND * NV L GORA Vo &6 A Vo2
VEABEIxUONOL> G0N OO0 2O CODOD
EHON=¢ROIIB &BTIARORY B+ @ Oaen o0 O A
KOOI V4= ¢V O RN ¢+ NV NN, T+ wwldRD €
G, W OO P RV * o ¢ € A 001, 7
Lo @B O P RN I WwARD € GO0 PR
Vo5 * # o O% A<= O OO0 A o O A<= O
PRI @RI € GO0 T RN Oer
NOrOOWL*GTEZ E €<= P RGOSR ERVNOO0
M@ R E ¢<HOIL RN, «Ce0RXIN 000011
N * # o B8ORNéOTMc ¢L 3 § EMHEL O &
RCOAOr O@OMEB OO ae0v 80, D> NE O * & e
3-NOI7BXNOZ FHIOANLN. ¢ HI0O o3BT
OACYARTIHM O Wwe @B OO D = S HQ M Dw
G S @t E LA Lo SOV R S-OROAE L (> 40
O =dRN2OOGOIAOIRN NS BOYHKET W@ F
Bero @J¢x0EONOG >IP0I RV RNER Y A0 N
BEMHDRON o ¢86xv Y ANOAGOTIY YOI R
0. = 4V ORI R - MO€H0D «¢O00NERNO *
P o3 HDOY.FL4Q0TMarARCGY A e €O

SAlquran surah Al-Araf [7] ayat 26, Departemen Agama Republik Indonesia, Al-

Hidayah: Alquran Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka Edisi Tahun 2011, terj: Lajnah Pentashih
Mushaf Al-quran Departemen Agama Republik Indonesia, Banten: Kalim, 2011, h 154.
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

Perintah kepada wanita yang beriman untuk menahan pandangan

tidak bolen menampakkan perhiasan kecuali yang (biasa) nampak
menutup kain kerudung ke dadanya dan jangan menampakkan perhiasan
kecuali pada suami mereka,atau ayah mereka,atau ayah suami mereka,atau
putra putra mereka, atau putra putra suami mereka, atau saudara saudara
laki laki mereka atau putra saudara perempuan mereka, atau wanita islam,
atau budak yang mereka miliki, atau pelayan laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita.

Kedua ayat di atas melengkapi dari surah Al-Ahzab ayat 59 yang
sudah peneliti tulis di analisis rumusan pertama, kewajiban menutup aurat
untuk wanita wajib yang boleh melihatnya pun harus sesama muhrim

seperti surah Al-A’raf ini. Dalam pelaksanaanya di lapangan selain dari
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pada respondenmasih banyak mahasiswi berpakaian yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam tetapi disamping itu masih ada yang melaksanakan
perintah tersebut. Sekarang banyak bermunculan tren busana hijab yang
tidak seseuai syariat, tetapi ada juga tren busana Syar’i dan sekarang
banyak diminati para perempuan baik remaja atau ibu-ibu.

Kaitannya dengan respon peneliti mereka mengetahui adanya ayat
yang mewajibkan seorang wanita muslimah itu untuk menutup auratnya,
tetapi mereka cuma mengetahui perintah menutup aurat saja dan dalam
pelaksananya di lapangan mereka masih banyak memilih berpakaian itu
menutup aurat dan sopan dan sederhana tidak berlebih-lebihan. Adapun
hadis yang berkaitan ialah haramnya menyeretkan pakaian karena

sombong.

.
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Artinya :

Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: aku
membacakan di hadapan Malik: Dari Nafi’, Andullah bin Dinar dan
Zaid bin Aslam, mereka semua mengabarkan kepadanya dari Ibnu
Umar, bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Allah
tidak akan melihat orang yang menyeret pakaiannya karena sombong”.
(HR. Bukhari dan Tirmidzi)™

Hadis di atas menyatakan bahwa apabila seseorang memakai pakaian

dengan bermaksud untuk menyombongkan dirinya maka itu tidak boleh, tapi

bila bukan karena sombong maka hukumnya makruh.

**mam An-Nawawi, Syarah Shahih muslim, Jakarta: Pustaka Azzam, 2011, h. 94.
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Permasalahan etika berbusana ini berkaitan juga dengan teori Magasid Al-
Syari’ahyang berkaitan dengan etika berbusana muslimah ini ialah memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Semua komponen Magasid Al-Syari’ah.

Memelihara kehormatan (hifzul ‘irdh) menurut peneliti cocok dengan
penelitian ini. Zaman semakin berkembang sangat jauh berbeda dengan keadaan
dulu. Pada zaman sekarang pengaruh teknologi dan media sosial sangat banyak
peminatnya sebab dari situlah bisa dilihat, kemudian membaca apa yang disukai
dan tidak diketahui bisa diakses dijejaring sosial media apapun. Dari
perkembangan zaman ini bermunculanlah tren busana dari busana yang
santai,busana kantor busana untuk orang tua dewasa remaja anak-anak serta bayi
itu sangat berkembang tidak terkecuali juga busana muslimah, kaitannya
memelihara keturunan dan etika berbusana ini kita harus pintar-pintar memilih
apa yang akan dikenakan agar terhindar dari pandangan yang bukan muhrim dan
juga menghindari perbuatan jahat lainnya, orang yang sudah berbusana rapi dan
sopan saja masih bisa menjadi target kejahatan seseorang. Menjaga keturunan
dimulai dari lingkungan keluarga agar bisa memilih pergaulan mana yang baik
dan tidak baik agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.

Teori Sadd Az-Zari’ah yang berarti “menutup jalan yang membawa
kepada kebinasaan atau kejahatan”. Sepanjang sesuatu itu baik dan tidak
menimbulkan kemudaratan maka boleh saja tetapi apabila sesuatu perbuaan
itu menimbulkan kemudaratan maka harus dihilangkan. Kaitannya dengan
etika berbusana ini bahwa busana muslimah saat ini berkembang dengan

adanya berbagai motif dan gaya busana ada busana yang manampilkan ke
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modisan yang membuat wanita muslimah ingin memakai akan tetapi busana
tersebut tidak sesuai dengan ajaran agama Islam ada juga busana yang sudah
sesuai dengan ajaran Islam akan tetapi berlebih-lebihan. Apabila seorang
wanita memakai pakaian yang modis saat ini seperti celana ketat baju ketat
jilbab yang pendek maka akan mengundang kejahatan seseorang untuk
menggodanya, maka dari itu haruslah mereka mengetahui bagaimana tata cara
berbusana menurut ajaran agama Islam supaya para wanita muslimah itu
terhindar dari fitnah dan godaan dunia lainnya.

Terkait dengan etika berbusana muslimah bagi mahasiswi IAIN Palangka
Raya, ada sebuah kaidah fikin ' 3% ) O<allkemudharatan harus

dihilangkan). Tujuan Syariah yang paling utama adalah kemaslahatan dan
menolak kemafsadatan. Adanya kaidah tersebut adalah untuk merealisasikan
magasid syari’ah dengan menolak mafsadah dalam arti menghilangkan
kemudharatan atau meminimalkannya. Sejalan dengan kaidah fikih
tersebut.>

Kaidah ini berkaitan dengan pembahasan berbusana muslimah. Pada
dasarnya menutup aurat itu wajib hukumnya, akan tetapi masih ada yang
belum melaksanakan itu, walaupun dia sudah berjilbab akan tetapi patokan-
patokan dalam berpakaian muslimah itu belum terpenuhi secara sempurna,

dengan adanya wanita muslimah yang memakai jilbab dan busana akan tetapi

masih saja ketat transparan dan menampilkan lekukan tubuh, yang mana

"Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, Jakarta: 2002, h.132.
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dalam agama itu tidak dibenarkan, berkaitan dengan kaidah ini yang

berkenaan dengan kondisi membahayakan.

BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap Etika

Berbusana Muslimah bagi Mahasiswi IAIN Palangka Raya, maka peneliti

dapat menyimpulkan:

1. Berdasarkan pemahaman para responden tentang etika berbusana mereka
memahami bagaimana busana yang baik dan benar akan tetapi dalam
pelaksanaannya mereka masih kurang, mereka masih menginginkan
berbusana modis walaupun mereka memakai busana muslimah. Dari 10
subjek terdapat 8 orang yang memahami bagimana berbusana yang sesuai

dengan syariat agama Islam dan 2 orang subjek yang belum memahami
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bagaimana berbusana yang baik dan benar sesuai dengan syariat agama
Islam.Berbusana harus yang menutup aurat dan juga sebagai bentuk dari
pelaksanaan dari perintah agama Islam sebagaimana yang dinyatakan dalam
QS al-Ahzab ayat 59, yang maksud kutipan terjemahan ayat tersebut yaitu
hendaklah wanita-wanita muslimah mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal
sebagai wanita yang menjaga kehormatan diri mereka, agar tidak di ganggu.
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada wanita muslimah
yang menggunakan jilbabnya sebagai penutup tubuh mereka.

2. Hukum Islam telah mengatur segala hal untuk kehidupan umat, termasuk aturan
menutup aurat. Al-Quran Surah Al-Araf [7] ayat 26, dan Al-Quran Surah An-
Nur ayat 31. Dalam surah Al-Araf ayat 26 diwajibkan untuk para wanita
muslimah agar menutup aurat nya dan dalam surah An-Nur ayat 31 Perintah
kepada wanita yang beriman untuk menahan  pandangan
tidak boleh menampakkan perhiasan kecuali yang (biasa) nampak
menutup kain kerudung ke dadanya. Dari 10 orang subjek penelitian hanya
4 orang subjek yang mengetahui avat-ayat Alquran tentang menutup aurat
sedangan 6 orang subjek lainny_. ?_8_____n mengetahu tentang letak ayat-ayat
Alguran yang mengatur tentang aurat wanita.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

peneliti sarankan mengenai beberapa hal sebagai berikut:
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1. Kepada para mahasiswi IAIN Palangka Raya agar bisa mengikuti
peraturan etika berbusana menurut ajaran agama Islam yang sudah diatur
oleh kampus IAIN Palangka Raya yang mencerminkan wanita terhormat
dan sopan dari segi busana dan akhlaknya.

2. Kepadakampus [IAIN Palangka Raya agar lebih aktif dalam
mensosialisasikan  etika dan tata tertib dalam berbusanabagi
mahasiswa/mahasiswi agar bisa terwujud kampus yang islami sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan..

3. Kepada masing-masing Fakultas di IAIN Palangka Raya agar menindak
tegas kepada mahasiswa/mahasiswi yang berbusana tidak sesuai dengan
peraturan pedoman berbusana di dalam wilayah kampus IAIN Palangka
Raya.
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Wawancara yang peneliti lakukan dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan
subjek V subjek VI
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Wawancara yang peneliti lakukan dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan
subjek VII subjek VIII
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Wawancara yang peneliti lakukan dengan Wawancara yang peneliti lakukan dengan
subjek IX subjek X
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Wawancara mengenai pemahaman jilbab di IAIN Palangka Raya dengan Informan

Gambar busana muslimah yang Syar’i
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Gambar jilbab yang sesuai dengan syariat Islam

The Fakarts Berald
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Gambar busana yang tidak sesuai dengan syariat Islam
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Gambar jilbab yang tidak sesuai dengan syariat Islam
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